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ABSTRAK 

Jumlah angka perceraian di Indonesia dari tahun 2007 sampai dengan 2020 

mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah angka perceraian di Indonesia yang 

berdampak pada kondisi mental anak terganggu, maka dilakukan peramalan 

dalam rangka menurunkan jumlah angka perceraian yang akan mendatang di 

Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk megetahui hasil jumlah angka 

perceraian di Indonesia tahun 2021-2023 dan untuk melihat keakuratan yang 

mana antara Double Exponential Smoothing Method dengan Triple Exponential 

Smoothing Method. Perbandingan antara Double Exponential Smoothing Method 

dengan Triple Exponential Smoothing Method yang memiliki lebih akurat 

peramalan yaitu  Double Exponential Smoothing Method dengan nilai parameter 

0,4   dan nilai MAPE 14,27% memperoleh bentuk persamaan peramalan 

jumlah angka perceraian di Indonesia adalah  303156,03 17253,47t mF m   . 

Hasil penelitian, jumlah angka perceraian di Indonesia mengalami peningkatan 

pada tahun 2021 dengan jumlah kasus 285.903 kasus dan mengalami penurunan 

di tahun 2022 dan tahun 2023 dengan jumlah kasus masing-masing 268.649 kasus 

dan 251.396 kasus. 

Kata kunci : Jumlah Angka Perceraian, Peramalan, Double Exponential  

                         Smoothing Method, Triple Exponential Smoothing Method  
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ABSTRACK 

The number of divorce rates in Indonesia from 2007 to 2020 has increased. The 

increase in the number of divorce rates in Indonesia which has an impact on the 

mental condition of children is disturbed, so forecasting is carried out in order to 

reduce the number of future divorce rates in Indonesia. The purpose of this study 

is to find out the results of the number of divorce rates in Indonesia in 2021-2023 

and to see which accuracy is more accurate between the Double Exponential 

Smoothing Method and the Triple Exponential Smoothing Method. The 

comparison between the Double Exponential Smoothing Method and the Triple 

Exponential Smoothing Method which has more accurate forecasting, namely the 

Double Exponential Smoothing Method with parameter values 0,4  and 

MAPE values of 14.27%, obtains the equation for forecasting the number of 

divorce rates in Indonesia is  303156,03 17253,47t mF m   . The results of the 

study, the number of divorce rates in Indonesia increased in 2021 with 285,903 

cases and decreased in 2022 and 2023 with 268,649 cases and 251,396 cases 

respectively. 

Keywords : Number of Divorce Scores, Forecasting, Double Exponential  

                     Smoothing Method, Triple Exponential Smoothing Method  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG  

Perceraian merupakan peristiwa kehidupan dengan tingkat stres yang 

tinggi bagi seluruh anggota keluarga (Rizky & Nurwati, 2021). Perceraian 

adalah berakhirnya suatu hubungan pernikahan yang tidak rukun lagi antara 

suami dengan istri. Pernikahan adalah suatu hubungan antara seorang wanita 

dengan seorag pria untuk menjalani kehidupan mereka bersama dalam hukum 

agama serta peraturan perundangan dalam suatu negara. Setiap orang 

menginginkan pernikahan mereka tetap utuh sampai usia yang memisahkan 

mereka, tetapi banyak juga pernikahan yang sudah dibangun bersama-sama 

dan berakhir dengan perpisahan ataupun perceraian.  

Perdebatan diantara suami istri sering menimbulkan pertengkaran antara 

mereka dalam rumah tangga. Perdebatan tersebut muncul dikarenakan 

permasalahan dalam rumah tangga, seperti perselingkuhan, masalah ekonomi 

yang tidak terpenuhi, masalah anak, tidak ada rasa tanggung jawab dari pihak 

suami ke istri ataupun dari pihak istri ke suami dan terjadinya tindak 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), yang mengakibatkan 

mengguncangnya sebuah pernikahan. Saaat terguncangnya sebuah 

pernikahan, disaat itulah pasangan suami istri dihadapkan pada keputusan 

yang sulit, yaitu tetap mempertahankan pernikahan mereka atau perceraian. 

Pada saat mereka memilih untuk bercerai tidak dapat lagi 

mempertahankanApernikahanNmereka. Perceraian tersebut akan mengubah 

kehidupanNsuami istriNdanNjuga anak-anak mereka. Akaibat dari perceraian 

ini maka pasangan suami istri tidak bisa lagi tinggal bersama dan serta mejadi 

masalah yang besar jika mereka sudah memiliki keturunan yang akan 

membuat anak mereka bisa menjadi terbebani karna msalah perceraian 

tersebut.  
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Akibat dari perceraian tersebut tidak terlepas dari efek yang diterima 

setiap pasangan dan keturunan yang melakukan perceraian, mau itu efek 

positif ataupun efek negatif. Setiap pernikahan yang telah dijalani oleh 

pasangan suami istri pasti tidak menginginkan adanya perceraian, akan tetapi 

ada faktor yang menyebabkan perceraian itu terjadi. 

Dalam kasus perceraian di indonesia angka perceraian setiap tahunnya 

mengalami perubahan. Berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia(BPSI), setiapPtahunnya angka perceraianNdi Indonesia mengalami 

peningkatan. Hal ini menunjukkanNbahwasannyaAbanyakKsekaliNpasangan 

suamiIistri yang memutuskan untuIberceraiIkarena beberapaIfaktor.  

Setiap tahunnya angka perceraian meningkat, maka diperlukan usaha 

untukKmelihat situasi dalam peramalan angka perceraian di masa mendatang. 

Untuk mengetahui perkembanganpperceraianndimasa depan, maka peramalan 

dibutuhkan untuk menentukanNkapanKsuatu peristiwa akan terjadinya 

peningatan angka perceraian, sehingga dapat mempersiapkan apa saja yang 

akan dilakukan untuk mengatasi lonjakan angka perceraian tersebut. 

Salah satu metode untuk melakukan peramalan yaitu metode Exponential 

Smoothing. Metode Exponential Smoothing adalah suatu teknik peramalan 

rata-rata bergerak yang melakukan penimbangan terhadap data masa lalu   

dengan melakukan perbaikan terus-menerus pada peramalan terhadap data 

pengamatan terbaru. (Raihan et al, 2016). 

Exponential Smoothing Method adalah metode yang paling banyak 

digunakan dalam peramalan yang dapat dikaitkan dengan kesederhanaan, 

kemudahan menyesuaikan respon terhadap perubahan dalam proses perkiraan 

dan akurasi yang wajar. Kelebihan utama dari Exponential Smoothing Method 

adalah dilihat dari kemudahan dalam operasi yang relative rendah dan 

ketepatan dalam peramalan lebih baik dibandingkan dengan menggunakan 

Moving Average (Hariyono et al, 2017).  

Penelitian tentang peramalan dengan Exponential Smoothing Method 

sudah pernah dilakukan oleh para peneliti. Peneliti tersebut diantaranya yaitu 

yang dilakukan oleh Dewi Ratnaningrum (2007), yang meramalkan tingkat 
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pertumbuhan penduduk periode 1995-2005 dengan metode Smoothing 

dengan menggunakan rumus Geometri dan Exponential. Berdasarkan hasil 

penelitian, rata-rata pertumbuhan penduduk untuk 10 tahun terakhir sebesar 

10% dan memperoleh ramalan untuk tahun 2008 sebanyak 746.376 jiwa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Haryono (2018), yang meramalkan banyaknya 

perceraian di kota Medan tahun 2018-2020 dengan metode Moving Average. 

Berdasarkan hasil penelitia, untuk peramalan dari tahun 2018-2020 

mengalami penurunan untuk tahun 2018 sebanyak 1.716 kasus untuk tahun 

2019 sebanyak 1.500 kasus dan untuk tahun 2020 sebanyak 1.284 kasus. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fathatun (2019), yang meramalkan jumlah 

peserta didik baru di MAN 2 kota Jambi dengan menggunakan metode 

Exponential Smoothing. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menggunakan 

metode Double Exponential Smoothing meramalkan jumlah peserta didik 

baru di MAN 2 kota Jambi pada tahun 2019 sebanyak 758 orang yang 

memiliki MAPE kurang dari 10% dengan menggunakan alpha 0,1. 

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan peramalan angka perceraian 

di Indonesia dengan menggunakan Exponential Smoothing Method sebab 

metode ini menggunakan data masa lalu untuk meramalkan masa mendatang. 

Metode ini akan dibagi menjadi 2 bagian yaitu satu dengan menggunakan 

Double Exponential Smoothing Method dan yang kedua dengan Triple 

Exponential Smoothing Method.  

Kelebihan dari metode ini yaitu kesederhanaan dalam perhitungannya 

sebab dapat dilakukan secara manual, mudah disesuaikan dengan perubahan 

data dan memiliki ketelitian yang lebih akurat(M. Azman, 2019).  

Berdasarkan latar belakang diatas, penyusun bertujuan untuk melakukan 

penelitian dengan judul Penerapan Exponential Smoothing Method Dalam 

Jumlah Angka Perceraian Di Indonesia.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di paparkan sebelumnya 

bahwa state of art permasalahan yang mendasar adalah mengaplikasikan 
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metode Exponential Smoothing dalam aspek yang lebih luas. Pada penelitian 

ini, berdasarkan pada aplikasi penggunaan metode Exponential Smoothing 

yang cukup luas dalam peramalan, maka cukup menarik untuk menerapkan 

metode peramalan ini untuk meramalkan jumlah angka perceraian di 

Indonesia dari tahun 2021-2023 dan membandingkan lebih akuratan yang 

Double Exponential Smoothing Method atau Triple Exponential Smoothing 

Method .  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia 

tahun 2021-2023 dan untuk melihat keakuratan yang dari Double Exponential 

Smoothing Method dengan Triple Exponential Smoothing Method. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian harus dilakukan dengan cara eksplisit 

sebelum melakukan observasi/pengamatan. Pada penelitian ini dilakukan 

batasan-batasan masalah sebagai berikut:  

1. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS- Statistic Indonesia) dengan 

menggunakan metode Double Exponential Smoothing Method dan 

Triple Exponential Smoothing Method untuk peramalan jumlah angka 

perceraian yang ada di Indonesia tahun 2021  

2. Data yang digunakan adalah data jumlah angka perceraian di 

Indonesia tahun 2007-2020. 

3. Jumlah angka perceraian di Indonesia yang akan diramalkan pada 

tahun 2021-2023. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis  

Penulis dapat menambah pengetahuan tentang penerapan 

Exponential Smoothing Method dan menerapkan ilmmu yang selama ini 

dipelajari di bangku perkuliahan. 
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b. Bagi Universitas 

Dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

penelitiannselanjutnyaadan sebagaippenambahan referensipperpustakaan. 

c. Bagi Badan Pusat Statistik Republik Indonesia 

Hasil yang didapat dari penelitian ini dapat menjadikan data 

sementara dan dapat melakukan persiapan apa saja yang akan di perlukan 

untuk dimasa mendatang. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perceraian  

Perceraian dalam hukum Islam disebut dengan Thalaq yang artinya 

melepaskan ikatan, pelepasan  ikatan dengan kata-kata yang baik dan sudah 

ditentukan (Maimun et al, 2018).  Perceraian merupakanNperpisahan yang 

dilakukan oleh seseorang yang sudah menikah, sebab tidak akan ada 

terjadinya perceraianNtanpa pernikahan. PernikahanNadalah  penyatuan 

antara wanita dengan pria dalam ikatan keluarga untuk membentuk suatu 

hubungan rumah tangga yang bahagia (Lina et al, 2020). Dalam Islam Thalaq 

suatu perbuatan yang boleh dilakukan (halal) tetapi suatu perbuatan yang 

sangat dibenci (makruh). 

Setiap pernikahan memilik tujuan yaitu menjadi keluarga yang sakinah, 

mawaddah wa rahmah. Tetapi dalam pernikahan memiliki masalah dalam 

rumah tangga yang mengakibatkan rasa dalam hubungan suami-istri tidak 

memiliki keharmonisan lagi dan tidak adanya lagi kecocokan diantara 

pasangan suami-istri maka mereka melakukan perceraian di depan Pengadilan 

Agama. Perceraian itu terjadi hanya ada alasan ataupun faktor yang 

mendukung untuk bercerai, yaitu (Muhammad, 2021): 

1. Tidak ada lagi keharmonisan dalam rumah tangga. 

2. Tidak adanya tanggung jawab yang diberikan suami ke istri dan 

kewajiban istri terhadap suami. 

3. Adanya gangguan dari pihak ketiga 

4. Persoalan ekonomi yang sulit. 

5. Terjadinya kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

6. Tidak adanya kejujuran dan saling terbukanya terhadap pasangan 

yang mengakibatkan cemburu yang berlebihan.  

BAB II 
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2.2 Peramalan (Forecasting) 

Peramalan (Forecasting) adalah sebuah langkah yang dapat ditempuh 

untuk mendapatkan prediksi suatu kejadian dimasa mendatang (Ruli et al, 

2017). Peramalan adalah seni atau ilmu yang memperkirakan suatu kejadian 

dimasa mendatang dengan mngambil data historis atau juga denga 

menggunakan kombinasi model sistematis (Rizal, 2018). Peramalan 

merupakan suatu bidang ilmu yang dijadikan alat untuk melakukan perkiraan 

sesuatu dengan dasar data yang sebelumnya dan diolah secara tertentu (M. 

Azman, 2019). Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

peramalan adalah suatu langkah yang memperkirakan suatu kejadian dimasa 

mendatang. 

Peramalan dilakukan karena adanya perbedaan waktu antara kesadaran 

akan dibutuhkan suatu kebijakan baru dengan waktu pelaksanaan kebijakan 

tersebut. Apabila perbedaan waktu tersebut panjang maka peran peramala 

menjadi sangat penting dan sangat dibutuhkan terutama dalam penentuan 

kejadian yang dapat dipersiapkan tidakan yang perlu dilakukan.  

2.2.1 Teknik Peramalan  

Pada dasarnya, teknikkperamalanNdibagi menjadi dua bagian 

yaituUperamalanNdenganNpendekatan kualitatif dan peramalan dengan 

pendekatanNkuantitatif. Masing-masing dari kedua pendekatan tersebut 

memiliki asumsi yangGberbeda yaitu :  

1. Peramalan pendekatan kualitatif 

Peramalan kualitatif yaitu dilakukan saat tidak adanya data 

sebelum, yang mengakibatkan tidak dapatnya dilakukan 

perhitungan dengan sistematis dan biasanya diambil dari pendapat 

seorang ahli, sebagai pertimbangan pengambilan keputusan. 

2.  Peramalan pendekatan kuantitatif 

Peramalan kuantitaif yaitu dilakukan berdasarkan data yang 

sebelumnya, sehingga dapat dilakukannya perhitungan secara 

sistematis (M. Azman, 2019).  
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MetodeEperamalanNkuantitatifFterbagi atas dua jenis model 

peramalan,yyaitu (AnwarRet al, 2015): 

i. ModelNderetTberkala (time series) yaituUmetode peramalan 

berdasarkan penggunaan analisa polaAhubungan antara 

variabelLyang akanNdiperkirakan dengan variabel waktu, 

yang disebutTderetTwaktu. MetodeEderet berkalaaterdiri dari 

metode proyeksiItrend, metode rata-rata, metode penghalusan 

eksponensialL(exponentialMsmoothing) danNmetode regresi 

linier. 

ii. ModelLkausal yaitu metode peramalan berdasarkan 

penggunaan analisaApola hubunganNantara variabel lain 

yangGmempengaruhi bukan waktu, yang disebut metode 

korelasiLatau sebabBakibat. Model kausal terdiriIdari metode 

regresiNdanNkorelasi, metodeEekonometrika dan metode 

inputodanooutpu. 

2.2.2 Jenis-jenis Peramalan  

Peramalan dapatTdibedakan dariNjangka waktuUramalan yang 

disusun, peramalanNdapat dibedakanNmenjadi tiga, yaitu (HommyYet 

al, 2018) : 

1. PeramalanNjangkaApanjang 

PeramalanNjangkaApanjang meliputiIlebih dari satu setengah 

tahun atau 18 bulan. Peramalan ini biasanya diperlukan dalam 

kaitannya dengan penanaman modal, perencanaan fasilitas 

dan perencanaan untuk kegiatan litbang. 

2. Peramalan jangka menengah  

Peramalan jangka menengah meliputi waktu selama 3 sampai 

dengan 18 bulan atau kurang lebih satu setengah tahun. 

Peramalan ini biasanya untuk perencanaan persediaan, 

produksi dan tenanga kerja tidak tetap. 

3. Peramalan jangka pendek  
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Peramalan jangka pendek meliputi kurang dari satu setengah 

tahun atau 3 bulan. Peramalan ini biasanya untuk perencanaan 

pembelianMmaterial,Ppenjadwalan kerjaMdan penugasan 

karyawan. 

Peramalanndapatddibedakan dari sifat penyusunannya, peramalan 

dapatddibedakannmenjadi dua,yyaitu :  

1. Peramalanssubjektif 

Peramalanssubjektif adalah peramalanyyang didasarkan atas 

perasaan dari orangyyangmmenyusunnya. Dalamppandangan 

setiap orangoorang yangmmenyusunnya sangatmmenentukan 

baik buruknya asil peramalanntersebut. 

2. PeramalanoObjektif 

Peramalanoobjektif adalah peramalanyyangddidasarkan atas 

dataAyangGrelevan padaAmasa lalu denganNmenggunakan 

teknikKdanNmetode dalamMmenganalisisSdataAtersebut. 

2.3 DeretTwaktuU(Time Series) 

Deret waktu (Time Series) adalahHserangkaian dataApengamatan yang 

terjadiLberdasarkan indeksSwaktu secaraAberurutan denganNinterval waktu 

tetap. AnalisisSderet waktuUmerupakan salahHsatu prosedurRstatistika yang 

diterapkanNuntuk meramalkanNstruktur probabilitasSkeadaan yangGterjadi 

dimasa yanggakanadatangGuntukKmengambilLkeputusan yangGtepat.  

DeretTwaktuUterbagiIatasSduaAjenis,yyaitu: 

1. DeretTwaktuUdiskrit, deret waktu ini dapat dikatakan jika 

persepsinya adalah 1x  padaawaktuu 1,2,3,4,...,t n . 

2. DeretWwaktuukontinu, deret waktu ini dapat dikatakan jika 

persepsinya bersifatTkontinu (terbagindalamninterval). 

Unsur penting yang harusSdiketahuiLapabila ingin melakukan peramalan 

menggunakanNanalisis statistikaAyaitu deretTwaktu (Time Series). Dalam 

memilihHsuatuUmetodeEderet waktu (time series) langkah terpenting adalah 
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melakkanNmenpertimbanganNjenis polaAdata, sehingga metode yang paling 

tepattdengannpolaatersebuttdapattdiuji. 

Polaadataadapattdibedakannmenjadinempat,yyaitu (Titania et al, 2016): 

1. PolaaHorizonn(H) atau HorizontalnDataaPattern 

Pola ini terjadinapabila datamyang berhasil disekitar nilai rata-rata 

yangmkonstan dannpola inimdikatakanmstationer terhadap nilai rata-

ratanya.  

 

Gambar 2.1 PolaaDataaHorizon 

2. PolaaTrendd(T) atau TrenddDataaPattern 

Pola ini terjadi apabilaAterdapat kenaikanNatauUpenurunan sekuler 

jangkaapanjanggdalamadata. 

 

Gambar 2.2 PolaaDataaTrend 

 

3. PolaaMusimann(S) atau Sessional Data Pattern  

Pola ini terjadiaapabilaasuatu polaadipengaruhi olehhfaktor musiman 

misalnyankuartal tahuUtertentu, bulananNatau hari-hariIpada minggu 

tertentuuatauuwaktu-waktuutertentu. 
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Gambar 2.3 PolaaDataaMusiman 

 

4. PolaaSikliss(S) atau Cyclied Data Pattern  

Pola ini terjadiaapabilaadatanyaadipengaruhi olehhfluktuasi ekonomi 

jangkaapanjang. 

 

Gambar 2.4 PolaaDataaSiklis 

Metodeeproyeksidderet waktu (time series), padaAdasarnya terdiri dari 

tigaAmetodeEyaitu proyeksi trend, metodeErata-rataAdan metode pemulusan 

eksponensialL(smoothing exponential). 

2.4 MetodeePemulusann(Smoothing) 

 Metodeepemulusann(Smoothing) merupakanNmetode peramalan dengan 

mengadakanNpengahulusanNterhadapPdata sebelumnyaAdengan mengambil 

rata-rataadari beberapaaperiodeeuntukkmenaksirrpada suatu periode (Hommy 

et al, 2018). 

SecaraAumumMpemulusan (Smoothing) dapatTdibagiImenjadi beberapa 

bagian,ddiantaranyaayaitu (Etri et al, 2016): 
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1. MetodeeRata-rataa(Average) 

Metode rata-rataAmenghasilkanNukuranNyang bergantung pada 

persepsiMnormalMmasa lalu. InformasiMyang dapatMdiverifikasi 

sebelumnyaAdapatMdihaluskan denganNberbagaiCcara, diantaranya 

yaitu: 

a) Metodehhtengah (Mean) 

b) Rata-rataabergerakktunggall(Single Moving Average) 

c) Rata-rataabergerakkgandaa(Double Moving Average) 

d) Kombinasirrata-rataabergerakklainnya. 

2. MetodeePemulusannEksponensiall(Exponential Smoothing ) 

Pemulusan eksponensial (Exponential Smoothing) adalah 

metodeEperamalanNrata-rata bergerakKdengan pembobotan canggih, 

namunNmasihHmudah digunakanNdan metodeEini sangat dedikit 

pencatatan data masa lalu. Dalam Metode ini , koreksi yang konsisten 

diselesaikan pada pengukur yang bergantung pada pengalaman 

selanjutnya, khususnya melalui pemulusan nilai perkembangan 

informasi masa lalu dengan menguraikannya secaraaeksponensial. 

BentukKumumMdari pemulusan eksponensial (Exponential 

Smoothing)aadalah (Rizal, 2018) :  

   11  ttt SXS   (2.1) 

 

Keterangan : 

tS   : Peramalan satu periode ke t  

   : Parameter pemulusan dengan konstanta 0 1   

1tS    : Peramalan pada periode sebelumnya 

tX   : Data aktual pada periode ke t  

SepertiHhalnya denganNmoving average, metodeeExponential 

Smoothing terdiriaatas : 

a) Pemulusan Eksponensial Tunggal (Single Exponential 

Smoothing) 
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b) Pemulusan Eksponensial Ganda (Double Exponential 

Smoothing) 

c) Pemulusan Eksponensial Rangkap Tiga (Triple Exponential 

Smoothing) 

2.5  Metode Pemulusan Eksponensial Ganda (Double Exponential Smoothing 

Method) 

MetodeEpemulusanNeksponensiallganda (double Exponential Smoothing 

Method) merupakanNmodelLlinier yangGdiusulkan olehBBrown. Model ini 

cocok jika informasi menunjukkan gagasan pola atau dipengaruhi oleh 

komponen pola. Dasar pemikiran metode linier satu parameter dari Brown 

adalahHserupa denganNrata-rata bergerakKlinier karenaAkedua nilai 

pemulusanNtunggal danNganda ketinggalanNdari data yangGsebenarnya jika 

terdapatTunsurRtrend. Di dalamNmetode pemulusanNeksponensial ganda 

dari BrownNini dilakukanNproses pemulusanNduaAkali dengan persamaan 

sebagaiBberikut : 

  ' '

11t t tS X S      (2.2) 

  '' '' ''

11t t tS S S      (2.3) 

  ' ' ''

t t t ta S S S    atau 
' ''2t t ta S S   (2.4) 

 
 ' ''

1
t t tb S S




 


 

(2.5) 

 

Keterangan :  

'

tS   : Nilaiipemulusanneksponensialltunggal  

''

tS   : Nilaiipemulusanneksponensiallganda 

tX   : Dataaaktuallpadaaperiodeeke t  

   : Parameter pemulusan dengan konstanta 0 1   

ta  dan tb   : konstanta pemulusan 

 Untuk persamaanNyang dipakai dalamMimplementasi pemulusan 

eksponensialggandaayaitu : 
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t m t tF a b m    (2.6) 

 

Dimanaa m adalahhjumlahhperiode keddepannyanggakanndiramalkan. 

2.6 MetodeEPemulusanEEksponensial Rangkap Tiga (Triple Exponential 

Smoothing Method) 

Metode Pemulusan Eksponensial Rangkap Tiga (Triple Exponential 

Smoothing Method) digunakanUuntukKmembuat perkiraan hal-hal yang 

berfluktuasiAatauUmengalami naik turunnya data. Metode ini memiliki 

kelibihan yaituUdalam penyelidikan dilakukan sebanyak tigaAkali pemulusan 

sehingga mendapatkan hasil perkiraan yang baik. Begitu juga sebaliknya 

metode ini memiliki kelemahan yaitu penyelidikan dilakukan dilakukan 

sebanyak tiga kali, tetapi apabila pemulusanPpertama memiliki salah dalam 

estimasi makaUuntuk pemulusan seterusnya tidak akan benar dan tidak 

mendapatkanNhasil yang baik (M. Azman, 2016). 

Metode pemulusan eksponensial rangkap tiga ini menggunakan pola data 

trend, jika model datanya adalah trendKkuadratik, kubik,Aatau orde yang 

lebih tinggi, bahkan dapat menggunakan bentuk pemulusan lebih tinggi. 

Metode ini menggunakan tingkatTpemulusan ekstra dan menerapkan kondisi 

estimasi kuadrat. Pada metode ini proses pemulusan dilakukan sebanyak tiga 

kali sesuai persamaan berikut : 

  ''' '' '''1t t tS S S     (2.7) 

 ' '' '''3 3t t t ta S S S    (2.8) 

 

 
     ' '' '''

2
6 5 10 8 4 3

2 1
t t t tb S S S


  


       


 

(2.9) 

 

 

2
' '' '''

2
2

1
t t t tc S S S




    


 

(2.10) 

Keterangan : 

'

tS   : Nilaiipemulusanneksponensialltunggal 

''

tS   : Nilaiipemulusanneksponensiallganda 
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'''

tS    : Nilaiipemulusanneksponensiallrangkapptiga 

tX   : Data aktual pada periode ke t  

   : Parameter pemulusan dengan konstanta 0 1   

ta , tb  dan tc  : konstanta pemulusan. 

Persamaan metode ini jauh lebih sulit untuk dikerjakan daripada 

persamaan pemulusan eksponensialttunggal danNpemulusan eksponensial 

ganda. Namun pendekatannyaAdalamMmenyesuaikan nilai ramalan sehingga 

perkiraan dapatMmengubah perubahanNarah kuadratikKadalah sesuatu yang 

mirip. Untuk metode ini yang dipakai dalam pelaksanaannya yaitu :  

 21

2
t m t t tF a b m c m     (2.11) 

 

Dimanaa m adalahhjumlahhperiodeekeedepannyanggakanndiramalkan. 

2.7 PengukurannKetepatannDalamnMetodeePeramalan  

Ukuran ketetapan yanggseringddigunakan untukkmengetahui ketetapan 

suatuumetodeeperamalan dalamnmemodelkan dataAderet waktu yaitu antara 

lainn(Dita et al, 2021):  

1. Rata-rataadeviasinmutlak (Mean Absolute Deviation = MAD) 

MAD adalahHrata-rata kesalahanMmutlak selama periode waktu 

tertentuUtanpa memperhatikanNapakah hasilPperamalan lebih besar 

atauUlebih kecilDdibandingkan denganNfaktanya. MAD dirumuskan 

sebagaibberikut :  

   t tX F
MAD

n


  

(2.12) 

Keterangan : 

tX   : Dataaaktuallpadaaperiode ke t  

tF   : Nilaipperamalan 

n   : Banyaknya pengamatan 

2. Rata-ratappersentasekkesalahan absolut (Mean Absolute Persentase 

Error = MAPE) 
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MAPE merupaka ukuranNkesalahanNrelatif, MAPE biasanya lebih 

berartiBbila dibandingkanNdenganNMAD karena MAPE menyatakan 

persentaseKkesalahan hasilPperamalan terhadapPpermintaan aktual 

selama periode tertentu yang akan memberikanNinformasi persentase 

kesalahanNterlalu tingggiaatau terlaluRrendah. Semakin kecil nilai 

MAPE yang didapat maka nilai peramalan semakin mendekati nilai 

sebenarnya.MAPEDdirumuskan sebagaibberikut:  

  

1

1
100%

n
t t

t t

X F
MAPE

n X

 
  

 
  

(2.13) 

 

 

Keterangan :  

tX   : Data aktual pada periode ke t  

tF   : Nilai peramalan 

n   : Banyaknya pengamatan. 

pada jurnal yang diteliti oleh Etri Pujiati dkk, menyebutkan bahwa semakin 

kecil nilai MAPE berarti nilai peramalan semakin mendekati nilai sebenarnya 

(Pujiati el al, 2017). Dan untuk MAPE terdapat range nilai yang dijadikan bahan 

pengukuran mengenai kemampuan dari suatu model peramalan, range nilai 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.10 (Azman, 2019):  

 

Tabel 2.1 Range Nilai MAPE 

No Range MAPE Arti 

1 10%  Kemampuan model peramalan sangat baik 

2 10-20% Kemampuan model peramalan baik 

3 20-50% Kemampuan model peramalan layak 

4 >50% Kemampuan model peramalan buruk 

 

3. Rata-rata kesalahan berpangkat (Mean Square Error = MSE) 
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MSE merupakan perhitungan yang digunakan untuk menghitung rata-

rata kesalahan berpangkat. Pendekatan ini mengatur kesalahan-

kesalahan itu dikuadratkan. Metode itu menghasilkan kesalhan-

kealahn sedang yang kemungkinan lebih baik untuk kesalahan kecil, 

tetapi kadang menghasilka perbedaan yang besar (Hommy et al, 

2018). Dirumuskan sebagai berikut : 

 
 

1

1 n

t t

t

MSE X F
n 

   
(2.14) 

Keterangan:  

tX   : Data aktual pada periode ke t  

tF   : Nilai peramalan 

n   : Banyaknya pengamatan. 

2.8 Kaitan Judul Penelitian dan Relevansi dengan Ayat Al-Qur’an 

1. QS Al-Baqarah [2] : 229 

ََ لََ يحَِمُّ نكَُمْ انَْ تأَْ خُزُ  بِِ حْسَب نٍ ۗ   َْ تسَْشِ يْحٌ بِۢ فٍ اَ َْ مَعْشُ انَطَّلََقَ مَشَّ تبَنِ ۖ  فبَِ مْسَبكٌ بِِۢ

 َْ ِ ۗ  فبَِ نْ خِفْتمُْ اَ لََّ يقُيِْمَب حُذُ  َْ دَاللََّّ ُْ ٌهَُّ شَيْئبً الََِّ انَْ يَّخَب فبَ اَ لََّ يقُيِْمَب حُذُ  ب اَ تيَْتمُُ امِمَّ َْ

ٌبَ ۚ   َْ ؤ فهَضب تضعْتذَُ  َْ دُ انهٍَّ ًِ ۗ  تهَْلَ حُذُ  ٍِمَب فيِْمَب افْتذََ ثْ بِ ِ ۙ  فلَََ جُىبَ حَ عَهيَْ دَا للََّّ

نَ  ُْ ِ فبَُ َنئَلَِ ٌمُُ انلَّهمُِ َْ دَاللََّّ مَهْ يَّتعََذَ حُذُ  ََ  

Artinya : “ Talak (yang dapat diruju’) dua kali, (setelah itu suami dapat) 

menahan dengan baik atau melepaskan dengan baik. Tidak halal bagi 

kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada 

mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu 

menjalnkan hukum-hukum Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa 

keduanya tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah, maka 

keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) 

untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah 

kamu melanggarnya. Barang siapa melanggar hukum-hukum Allah, 

mereka itulah orang-orang zalim ”. 

Penjelasan :  
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Talak yang dapat dirujuk adalah 2 kali, yaitu talak 1 dan talak 2, 

sedangkan talak 3 tidak dapat rujuk kembali. Disetiap talak 1 dan talak 2 

terdapat 2 pilihan yaitu rujuk dengan cara yang baik dan bercerai dengan 

cara yang baik pulak. Dan di dalam ayat ini juga menjelaskan bahwa 

haram atau tidak halal bagi suami yang mengambil atau meminta 

kembali apa yang telah ia berikan kepada istrinya kecuali dalam kasus 

bahwa istri telah membenci dengan suami tanpa ada keburukan yang 

dilakukan suami kepadanya. Maka diperbolehkan istri mengembalikan 

sebagian hartanya kepada suaminya agar bisa mentalaknya (khulu’). 

Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barang 

siapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang yang 

zalim. 

 

2. QS At-Talaq [65] : 1 

َ سَبَّكُمْ ۚ  لََ  اتَّقُُااللََّّ ََ ةَ ۚ   اَ حْصُُاانْعِذَّ ََ ٍِهَّ  ُْ ٌهًُّ نعِِذًّ تِ بَ انىَّبيُِّ ارَِاطهََّقْتمُُ انىِّسَبءَ فطَهَِّقُ يبََ يٍُّ

 ۗ ِ دَاللََّّ َْ تهِْلَ حُذُ ََ بيَِّىتٍَ ۗ   لََ يخَْشُ جْهَ الََِّ انَْ يَّأْ تيِْهَ بفِبَ حِشَتٍ مُّ ََ ٍِهَّ  ُْ تِ ُْ ٌهَُّ مِهِْۢ بيُُ تخُْشِ جُ

َ يحُْذِ ثُ بعَْذَ رَنلَِ امَْشًا ِ فقَذَْ ظهَمََ وفَْسًَُ ۗ  لََ تذَْ سِيْ نعََمَّ اللََّّ َْ دَاللََّّ مَهْ يَّتعََذَّ حُذُ ََ  

Artinya : ” Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 

hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 

(menghadapi) idahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta 

bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka 

dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar kecuali jika mereka 

mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum-hukum Allah, dan 

barang siapa melanggar hukum-hukum Allah, maka sungguh, dia telah 

berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui 

barangkali setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru”. 

Penjelasan :  

Wahai Nabi! Jika engkau atau salah seorang dari umatmu ingin menalak 

istrinya maka hendaklah ia menalaknya pada awal iddahnya, dengan 

menalaknya pada saat sedang suci dan belum disetubuhi. Dan jagalah 
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idah untuk memastikan kapan kalian bisa rujuk dengan istri-istri kalian 

jika kalian berkehendak untuk rujuk. Dan janganlah kalian mengusir 

wanita-wanita yang kalian talak dari rumah-rumah dan janganlah mereka 

sampai minggat sebelum tuntas masa iddahnya. Kecuali apabila mereka 

melakukan zina. Hukum-hukum itu adalah batasan-batasan Allah yang 

ditentukan untuk hamba-hambaNya. Barang siapa melanggar batasan-

batasan itu maka ia telah menganiaya dirinya sendiri. 

3. Hadist  

سَهَّمَ قبَ لَ  ََ  ًِ ؤ عَزَّ : عَهِ ابْهِ عُمَش عَىؤ انىَّبيِِّ صَمَّ اللََّّ عَهيَْ ابَْغَضُ انْحَلََ لِ الَِ انهٍَّ

جَمَّ انطَّلََ قِ سَاي اة داَد ََ  

Artinya : Dari Ibnu Umar ra. bahwa Rasulullah SAW. bersabda: "Sesuatu 

perbuatan  halal   yang   paling   dibenci   oleh   Allah   Azza   Wajalla   

adalah   talak (perceraian)." (HR. Abu Dawud) (Abdurrahman, 2018). 

Penjelasan : 

Pada dasarnya talak itu dihalalkan menurut dalil Al-Qur’an dan Sunnah 

Nabi Muhammad saw, akan tetapi talak dibenci Allah. Dalam masalah 

ini bukan talaknya yang dibenci, melainkan penyebab-penyebab yang 

mengarah kearah talak, seperti hubungan suami istri yang buruk, 

banyaknya persengketaan dan perselisihan yang terjadi diantara 

keduanya. 

2.9 PenelitiannTerdahulu  

1. Berdasarkan penelitianNterdahulu yangGdilakukan oleh Dewi 

Ratnaningrum mahasiswa Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam (FMIPA) Universitas Negeri Semarang tahun 2007yyang berjudul 

“ TingkattPertumbuhannPenduduk Periodee1995-2005 Kabupaten Kudu 

dan Ramalan Jumlah Penduduk Tahun 2008 dengan Metode Smoothing”. 

Dengan hasil penelitian menggunakan rumus Geomtri dan Exponential 

rata-rata pertumbuhan 10 tahun terakhir sebesar 10% dan memperoleh 

ramalan jumlah penduduk pada tahun 2008 sebanyak 746376 jiwa.  
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2. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Haryono Widodo 

Sitopu mahasiswa FakultasSMatematika dan IlmuUPengetahuan Alam 

(FMIPA) Universitas SumateraUUtara pada tahun 2018 yang berjudul 

“PeramalanNBanyaknyaAPerceraian Di Kota Medan Tahun 2018-2020”. 

Dengan hasil penelitian padaAtahun 2008-2017 banyaknyaAperceraian 

di kota Medan mengalami peningkatan. Untuk peramalan pada tahun 

2018 sebesar 1716 kasus, pada tahun 2019 sebesar 1500 kasus, dan pada 

tahun 2020 sebesar 1284 kasus. Peramalan pada tahun 2018-2020 

mengalami penurunan angka perceraian yang ada di Medan. 

3. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fathatun Hasanah 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi pada tahun 2019 yang berjudul 

“Penerapan Metode Exponential Smoothing Dalam Memprediksi Jumlah 

Peserta Didik Baru di MAN 2 Kota Jambi (Studi Kasus Di MAN 2 Kota 

Jambi)”. Dengan hasil penelitian dengan menggunakan metode Double 

Smoothing Exponential ramalan jumlah pendaftaran pada penerimaan 

peserta didik baru MAN 2 Kota Jambi tahun 2019 berjumlah 758 orang, 

yang memiliki MAPE kurang dari 10% dengan menggunakan alpha 0,4. 

Sedangkan dengan menggunakan metode Single Smoothing Exponential 

jumlah pendaftaran pada peserta didik baru MAN 2 Kota Jambi tahun 

2019 berjumlah 444 orang, yang memiliki MAPE kurang dari 10%  

dengan menggunakan alpha 0,1. Dan dengan menggunakan metode 

Single Smoothing Exponential jumlah pendaftar yang lulus seleksi pada 

penerimaan peserta didik baru MAN 2 Kota Jambi tahun 2019 berjumlah 

444 orang, yang memiliki MAPE kurang dari 10%  dengan menggunakan 

alpha 0,1. 
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METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitiannini dilakukan di Badan Pusat Statistik Republik Indonesia 

yang beralamat Jl. Dr.sSutomo 6-8 Jakarta 10710 Indonesia. Waktu penelitian 

mulai dari Juni sampai dengan Selesai. 

3.2 Jenis Penelitian  

JenisspenelitiannyangGdigunakan dalamMpenelitian ini adalahPPenelitian 

terapanN(applied research). Penelitian terapan (applied research) merupakan 

penelitian yang bertujuan menguji masalahhyang signifikan dan 

mengevaluasi suatu teori untukkmemecahkan masalah-masalah dalam 

masyarakat yang hasil penelitiannyaadapat diterapkan untukkkepentingan 

manusia, baik secara individualmmaupunnkelompok (Azwardi, 2018). Dalam 

penelitian ini data yang peneliti peroleh adalahHdataAsekunder, data ini 

diperolehhdari hasil statistik BadanpPusatsStatistikkRepublik Indonesia. 

3.3 TeknikkPengumpulannData 

Teknik pengumpulanndata yangddigunakan dalammpenelitiannini adalah 

dataSsekunder yangGdiperoleh dariDdata Badan PusatSStatistik Republik 

Indonesia. Teknik penelitian ini dilakukanNdenganMmengumpulkan data 

melalui Website resmi BadanpPusatsStatistik Republik Indonesia 

www.bps.go.id. 

3.4 Prosedur Penelitian  

Prosedurryangddigunakan dalam penelitiannini untuk mencapai tujuan 

penelitiannsebagaibberikut : 

1. Mulai  

2. Pengumpulan Data 

3. PemulusannEksponensiallGandaa(Double Exponential Smoothing) 

 

 

BAB III 

http://www.bps.go.id/
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a) Penentuan Nilai Parameter  

Tahap pertama yang dilakukan yaitu menentukannnilainparameter 

  yang digunakan sebagai konstanta dalam pemulusan 

eksponensial ganda. Pada penentuan nilai parameter, peneliti 

menentukannparameternya yaitu 1 angkaadibelakanggdesimal 

yaitu denganncara trialaandderror. 

b) Menghitung Nilaiipemulusanneksponensialltunggal  

Sebelum menghitung nilaiipemulusanneksponensiallganda, maka 

harus menghitung nilaiipemulusanneksponensialltunggal dengan 

menggunakan persamaan (2.2). 

c) Menghitung nilai pemulusan eksponensial ganda  

Setelah menghitung nilai pemulusan eskponensial tunggal, maka 

langkah selanjutnya yaitu menghitung nilaippemulusan 

eksponensial gandaadengannmenggunakannpersamaann(2.3). 

d) Menentukannnilai konstanta ( ta ) dan ( tb )  

Menentukan nilai konstanta  ( ta ) untuk penyesuaian 

pemulusanneksponensiallganda dengan menggunakan persamaan 

(2.4) dan menghitung nilai konstanta ( tb ) untuk 

menentukanntaksiran trend dari periodeeyanggsatuuke periode 

waktu berikutnya dengannmenggunakannpersamaan (2.5). 

e) Menentukan nilai peramalan yangNdihitung dengan 

menggunakanppersamaan  (2.6). 

4. Pemulusan Eksponensial Rangkap Tiga (Triple Exponential 

Smoothing) 

a) Penentuan Nilai Parameter 

Tahap pertama yang dilakukan yaitu mmenentukannnilai 

parameter   yang digunakannsebagai konstantaadalam 

pemulusanneksponensial triple. Pada penentuan nilai parameter, 

peneliti menentukan parameternya yaitu 1 angkaAdibelakang 

desimalLyaituUdenganncara trial and error. 
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b) Menghitung nilai pemulusan eksponensial rangkap tiga 

Seperti hal nya untuk melakukan perhitungan pemulusan 

eksponensial rangkap tiga langkah pertama sama dengannya 

untuk menghitung pemulusanneksponensiallganda sampai dengan 

menghitung pemulusanneksponensialgganda. Setelah menghitung 

nilai pemulusanneskponensialgganda, maka langkah selanjutnya 

yaitu menghitung nilai pemulusan eksponensial rangkap tiga 

dengan menggunakan persamaan (2.7). 

c) Menentukan nilai konstanta ( ta ), ( tb ) dan ( tc ) 

Menentukan nilai konstanta ( ta ) untuk penyesuaian 

pemulusanneksponensiallganda dengan menggunakan persamaan 

(2.8), menghitung nilai konstanta ( tb ) untuk menentukanntaksiran 

trend dariUperiode yanggsatu ke periode waktu berikutnya 

denganNmenggunakan persamaan (2.9) dan menghitung nilai 

konstanta ( tc ) dengan persamaan (2.10). 

d) Menentukan nilai peramalan yangNdihitung dengan 

menggunakanppersamaan  (2.11). 

5. Menentukan besarnya kesalahan persentase peramalan 

Setelah menentukan nilai peramalan Double Exponential Smoothing 

Method dan Triple Exponential Smoothing Method maka tahap 

selanjutnya yaitu menentukan besarnya kesalahan persentase 

peramalan terhadap Double Exponential Smoothing Method dan 

Triple Exponential Smoothing Method dengan persamaan (2.13). 

6. Peramalan pemulusan eksponensial ganda dan pemulusan 

eksponensial rangkap tiga  

Setelah dianalisisDdengan menggunakan metode pemulusan 

ekponensial, makaAakanNdilakukanNperamalan untuk tahun 2021. 

RamalanNuntukKmasaayangGakanNdatanggpada metode pemulusan 

eksponensialggandaAdihitunggdenganNpersamaan (2.6) dan untuk 
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ramalan masaMyang akan datangGpada metode pemulusan 

eksponensialRrangkapPtigaAdihitungGdengan persamaan (2.11). 

7. Membuat kesimpulan data. 
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3.5 Diagram Alur Penelitian 

 

  

Pengumulan Data 

Mulai  

Penentuan Nilai 

Parameter 

Menghitung nilai Single 

Exponential Smoothing 

Method 

 Menghitung nilai Double 

Exponential Smoothing Method 

Menghitung nilai Triple 

Exponential Smoothing Method 

 

Menentukan nilai konsantanta ( ta ) 

dan ( tb )  

Menentukan nilai konsantanta ( ta ), 

( tb ) dan ( tc )  

Menentukan besarnya nilai 

kesalahan peresentase 

peramalan  

Peramalan Double Exponential Smoothing 

Method dan Triple Exponential Smoothing 

Method 

 

 

kesimpulan 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian 

Menentukan nilai peramalan  Menentukan nilai peramalan  
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4.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hail Penelitian  

4.1.1 Pengumpulan data 

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah jumlah angka 

perceraian di Indonesia dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2020 yang 

diperoleh dari data Badan Pusat Statistik Indonesia. Adapun data yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Data Jumlah Angka Perceraian di Indonesia Tahun 2007-2020 

Tahun Data Perceraian (Kasus) 

2007 175.713 

2008 193.189 

2009 223.371 

2010 285.184 

2011 276.791 

2012 346.480 

2013 324.247 

2014 344.237 

2015 347.256 

2016 365.633 

2017 374.516 

2018 408.202 

2019 439.002 

2020 219.677 

 

BAB IV 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 

 

Gambar 4.1 Grafik Jumlah Angka Perceraian di Indonesia tahun  

2007-2020 

4.1.2 Analisis Data dengan Double Exponential Smoothing Method 

Peramalan dengan Double Exponential Smoothing Method ini dilakukan 

dua kali pemulusan dan selanjutnya melakukan peramalan. Namun, sebelum 

melakukan pemulusan harus menentukan dahulu nilai parameter pemulusan 

yaitu   untuk memuluskaan data aktual deret berkala. Dalam penentuan 

parameter pemulusan   yang besarnya adalah 0 1   yang dicari trial and 

error dan dipilih berdasarkan nilai MAPE (Mean Absolute Persentase Error) 

paling minimum. Karena tidak ada dasar yang obyektif dalam penentuan 

besarnya parameter   yang ditentukan 1 angka di belakang desimal. Nilai 

yang ditentukan adalah 0,1 sampai dengan 0,9. 

Dari tabel 4.1, dapat dibuat peramalan tentang jumlah angka perceraian 

di Indonesia pada tahun yang akan mendatang. Dalam penyelesaian 

menggunakan Double Exponential Smoothing Method ada beberapa langkah 

yang dilakukan sesuai dengan rumus yang telah ditentukan, yaitu sebagai 

berikut : 
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1. Menentukan nilai Smoothing (Pemulusan) pertama ( 'S ) 

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam perhitungan 

Smoothing (Pemulusan) yaitu melakukan perhitungan pemulusan 

pertama atau yang sering disebut Pemulusan Ekponensial Tunggal 

(Single Exponential Smoothing) dengan nilai parameter 0,1   dan 

dengan menggunakan persamaan berikut : 

  '

1

' 1  ttt SXS   

 Untuk t = 1 (Tahun 2007) 

Untuk t = 1dengan nilai         sama dengan                sebesar 

175.713. 

 Untuk t = 2 (Tahun 2008) 

   

   

   

' '

2 2 1

193.189 175

0,1 1 0,1

0,1 1 0,1

0,1

.713

193.189 175.713

17

0,

7.460

9

,60

S X S   

   

  



 

 Untuk t = 3 (Tahun 2009) 

   

   

   

' '

3 3 2

223.371 177.46

0,1 1 0,1

0,1 1 0,1

0,

0,60

223.371 0,91 177.460,60

182.051,64

S X S   

   

  




 

Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan 

perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel 4.2. 

2. Menentukan nilai Smoothing (Pemulusan) kedua  

Untuk menentukan nilai Smoothing kedua maka akan dilakuka 

perhitungan double exponential smoothing dengan menggunakan 

persamaan berikut : 

 '' ' ''

1 11t tS S S    
 

''S  

'S  1'S X  
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 Untuk t = 1 (Tahun 2007) 

Untuk t = 1 nilai      , sama dengan                            sebesar 

175.713. 

 Untuk t = 2 (Tahun 2008) 

   

   

   

'' ' ''

2 2 1

177460,60 17

0,1 1 0,1

0,1 1 0.1

0,1

5.713

177460,6 0,90 175.713

175.887,76

S S S   

   

  




     

 Untuk t = 3 (Tahun 2009) 

   

   

   

'' ' ''

3 3 2

182051,64 1758

0,1 1 0,1

0,1 1 0,1

0,

87,76

1820511 0,9,64 175887,76

176.504,15

S S S   

   

  




   

Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan 

perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel 4.2. 

3. Menentukan nilai konstanta (at) 

Setelah dilakukan perhitungan nilai smoothing (pemulusan) 

pertama dan nilai smoothing (pemulusan) kedua selanjutnya 

menghitung nilai konstanta (at) dengan persamaan sebagai berikut : 

' ''2t t ta S S 
 

 Untuk t = 1 (Tahun 2007) 

 

' ''

1

175.713 175.

2

2 713

175.713

t ta S S 

 




 

 Untuk t = 2 (Tahun 2008) 

 

' ''

2

177460,60 175887,76

179.033,

2

4

2

4

t ta S S





  
     

1' ''S S X   ''S  
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 Untuk t = 3 (Tahun 2009) 

 

' ''

3

182051,64 176504,15

187.599,

2

1

2

3

t ta S S





  
 

Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan 

perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel 

4.2. 

4. Menentukan nilai konstanta (bt) 

Selanjutnya menghitung nilai konstanta (bt) dengan persamaan 

sebagai berikut : 

 ' ''

1
t t tb S S




 

  

 Untuk t = 1 (Tahun 2007) 

 

 

' ''

1 1 1

0,1

1 0,1

0,
175.713 175.713

1

0,9

0

b S S



 






 

 Untuk t = 2 (Tahun 2008) 

 

 

' ''

2 2 2

177460,

0,1

1

60 175887,76

174,7

0,

,

6

1

0 1

0,9

b S S



 






 

 Untuk t = 3 (Tahun 2009) 

 

 

' ''

3 3 3

182051,6

0,1

1

4 176504,15

616

0,1

0,1

0,9

,388

b S S



 





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Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan 

perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel 

4.2. 

5. Menentukan nilai peramalan 

Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai peramalan           dimulai 

dari tahun ke-2 menggunakan persamaan berikut : 

t m t tF a b m  
 

Untuk tahun 2007 tidak memiliki nilai peramalan dikarenakan 

untuk menentukan nilai peramalan harus memiliki nilai konstanta (at) 

dan nilai konstanta (bt) tahun sebelumnya. 

 Untuk t = 1 (Tahun 2008) 

 

 

1

2

2

1 1 1

175.713 0 1

175.71

1

3

F a b

F

F

   

  


 

 Untuk t = 2 (Tahun 2009) 

 

 

2 1 2 2

3

3

179033,44 174,76 1

1

179208,20F

F a b

F

   

  


 

Seterusnya sampai perhitungan  t = 13 dengan menggunakan 

perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel 

4.2. 

Berikut adalah  hasil perhitungan yang lengkap dalam peramalan Jumlah 

Angka Perceraian di Indonesia dengan Double Smoothing Exponential 

Method dengan parameter 0,1  . 

Tabel 4.2 Peramalan Jumlah Angka Perceraian Di Indonesia dengan Double 

Exponential Smoothing Method dengan Parameter 0,1   

Tahun tX  '

tS  
''

tS  ta  tb  t mF   

2007 175.713 175.713 175.713 175.713 0 
 

 t mF 
 

 t mF 
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Tahun tX  '

tS  ''

tS  ta  tb  t mF   

2008 193.189 177460,60 175887,76 179033,44 174,76 175713,00 

2009 223.371 182051,64 176504,15 187599,13 616,388 179208,20 

2010 285.184 192364,88 178090,22 206639,53 1586,0728 188215,52 

2011 276.791 200807,49 180361,95 221253,03 2271,72676 208225,60 

2012 346.480 215374,74 183863,23 246886,25 3501,2792 223524,76 

2013 324.247 226261,97 188103,10 264420,83 4239,87388 250387,53 

2014 344.237 238059,47 193098,74 283020,20 4995,63684 268660,70 

2015 347.256 248979,12 198686,78 299271,47 5588,03847 288015,84 

2016 365.633 260644,51 204882,55 316406,47 6195,7734 304859,51 

2017 374.516 272031,66 211597,46 332465,86 6714,91096 322602,24 

2018 408.202 285648,69 219002,58 352294,80 7405,12327 339180,77 

2019 439.002 300984,02 227200,73 374767,32 8198,14402 359699,93 

2020 219.677 292853,32 233765,99 351940,66 6565,25938 382965,46 

 

4.1.3 Analisis Data dengan Triple  Exponential Smoothing Method 

Peramalan dengan Triple Exponential Smoothing Method ini dilakukan 

tiga kali pemulusan dan selanjutnya melakukan peramalan. Untuk 

menentukan nilai smoothing (Pemulusan) pertama dan nilai smoothing 

(Pemulusan) kedua sama hal dengan Double Exponential Smoothing Method. 

Hanya saja untuk Triple Exponential Smoothing Method harus menentukan 

nilai smoothing (Pemulusan) ketiga.  

1. Menentukan nilai smoothing (Pemulusan) ketiga 

Langkah yang dilakukan untuk menentukan nilai smoothing 

(Pemulusan) ketiga dengan nilai parameter 0,1   dan dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut :  
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 ''' '' '''

1 11t tS S S    
 

 Untuk t = 1 (Tahun 2007) 

Untuk t = 1 nilai      , sama dengan                           sebesar 

175.713. 

 Untuk t = 2 (Tahun 2008) 

 

   

''' '' '''

2 2 1

1758

1

0,1 0,87,76 175.713

175.730,48

9

S S S   

   


 

 Untuk t = 3 (Tahun 2009) 

 

   

''' '' '''

3 3 2

17650

1

0,1 0,94,15 175730,48

175.807,84

S S S   

   


 

Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan 

perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel 

4.3. 

2. Menentukan nilai konstanta (at) 

Setelah dilakukan perhitungan nilai smoothing (pemulusan) 

ketiga selanjutnya menghitung nilai konstanta (at) dengan persamaan 

sebagai berikut : 

' '' '''3 3t t t ta S S S  
 

 Untuk t = 1 (Tahun 2007) 

   

' '' '''

1 1 1 1

175.713 175.713

3 3

175.713

175.71

3

3

3

a S S S  

    


 

 Untuk t = 2 (Tahun 2008) 

   

' '' '''

2 2 2 23 3

3 3177460,60 175887,76 175730,48

180.449,00

a S S S  





   
 

1' '' '''S S S X    '''S  
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 Untuk t = 3 (Tahun 2009) 

   

' '' '''

3 3 3 33 3

3 3182051,64 176504,15 175807,84

192.450,32

a S S S  





   
 

Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan 

perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel 

4.3. 

3. Menentukan nilai konstanta (bt) 

Selanjutnya menghitung nilai konstanta (bt) dengan persamaan 

sebagai berikut : 

 
     ' '' '''

2
6 5 10 8 4 3

2 1
t t t tb S S S


  


       

  

 Untuk t = 1 (Tahun 2007) 

 
     1 2

0,1
6 5 0,1 10 8 0,1175.713 175.713 174 3 0,1

2 1 0
5. 1

,1

0

7 3b           



 

 Untuk t = 2 (Tahun 2008) 

 
     2 2

0,1
6 5 0,1 10 8 0,1177460,60 175887,7 4 3 0,16 17573

2 1 0,1
0,48

498,07

b           




 

 Untuk t = 3 (Tahun 2009) 

 
     3 2

182051,64 176504,
0,1

6 5 0,1 10 8 0,1 4 3 0,1
2 1 0,1

15 175807,84

1.724,38

b           




 

Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan 

perhitungan yang sama. Hasil selengkapnya bisa dilihat di tabel 

4.3. 
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4. Menentukan nilai konstanta (ct) 

Selanjutnya menghitung nilai konstanta (ct) dengan persamaan 

sebagai berikut : 

 

2
' '' '''

2
2

1
t t t tc S S S




    

  

 Untuk t = 1 (Tahun 2007) 

 

 

 
 

' '' '''

1 11 2 1

2

2

2

1

0,1
2

1 0

2

175.713 175.713 175.
,

71
1

0

3

c S S S



   



    






  

 Untuk t = 2 (Tahun 2008) 

 

 

 
 

2

2 2

' '' '

2

'

2

'

2 2 22

177460,60 175887,76 175730,48

17,4

1

0,1
2

1 0

8

,1

S S Sc



   



     




 

 

 Untuk t = 3 (Tahun 2009) 

 

 

 
 

2

3 2

' '' '

2

'

2

'

3 3 32

182051,64 176504,15 175807,84

59,8

1

0,1
2

1 0

9

,1

S S Sc



   



     




 

 

Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan 

perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel 

4.3. 
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5. Menentukan nilai peramalan  

Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai peramalan           dimulai 

dari tahun ke-2 menggunakan persamaan berikut : 

21

2
t m t t tF a b m c m   

 

Untuk tahun 2007 tidak memiliki nilai peramalan dikarenakan 

untuk menentukan nilai peramalan harus memiliki nilai konstanta 

(at), nilai konstanta (bt) dan nilai konstanta (ct) tahun sebelumnya. 

 Untuk t = 1 (Tahun 2008) 

   

2

1 1 1

1

2

1

2

1

1
175.713

1

0 1 0 1
2

175.713

2
mF a b m c m

F

F



   







 


 

 Untuk t = 2 (Tahun 2009) 

   

2

2 2 2 2

3

2 1

21
180449,00 498,07 1 17,48 1

2

180.95

1

5,80

2
mF a b m c m

F

F



    



  


 

Seterusnya sampai perhitungan  t = 13 dengan menggunakan 

perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel 

4.3. 

Berikut adalah hasil perhitungan yang lengkap dalam peramalan Jumlah 

Angka Perceraian di Indonesia dengan Triple Smoothing Exponential Method 

dengan parameter 0,1  . 

 

 

 

 

 

 t mF 
 

 t mF 
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Tabel 4.3 Peramalan Jumlah Angka Perceraian Di Indonesia dengan  

                 Triple Exponential Smoothing Method dengan Parameter  

                 0,1   

Tahun tX  '

tS  ''

tS  '''S  ta  tb  tc  t mF   

2007 175.713 175.713 175.713 175.713 175.713 0 0 
 

2008 193.189 177460,60 175887,76 175730,48 180449,00 498,07 17,48 175713,00 

2009 223.371 182051,64 176504,15 175807,84 192450,32 1724,38 59,89 180955,80 

2010 285.184 192364,88 178090,22 176036,08 218860,05 4377,18 150,87 194204,64 

2011 276.791 200807,49 180361,95 176468,67 237805,29 6052,18 204,35 223312,66 

2012 346.480 215374,74 183863,23 177208,12 271742,66 9178,36 306,87 243959,65 

2013 324.247 226261,97 188103,10 178297,62 292774,22 10715,65 350,04 281074,46 

2014 344.237 238059,47 193098,74 179777,73 314659,93 12221,99 390,61 303664,88 

2015 347.256 248979,12 198686,78 181668,64 332545,68 13187,70 410,79 327077,23 

2016 365.633 260644,51 204882,55 183990,03 351275,91 14159,78 430,49 345938,78 

2017 374.516 272031,66 211597,46 186750,77 368053,37 14842,92 439,35 365650,93 

2018 408.202 285648,69 219002,58 189975,95 389914,28 15997,23 464,44 383115,97 

2019 439.002 300984,02 227200,73 193698,43 415048,32 17398,13 497,30 406143,73 

2020 219.677 292853,32 233765,99 197705,19 374967,19 11824,41 284,28 432695,09 

 

4.1.4 Pemilihan Parameter   Terbaik 

Dalam penelitian ini pemilihan parameter   terbaik dipilih berdasarkan 

nilai terkecil MAPE (Mean Absolute Percentage Error). Nilai parameter yang 

ditentukan adalah 0,1 sampai dengan 0,9. Semakin kecil nilai MAPE yang 

didapat, maka nilai taksiran semakin mendekati nilai sebenarnya. Kesalahan 

persentase dari suatu peramalan dapat dihitung dengan persamaan sebagai 

berikut : 
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100%t t
t

t

X F
PE

X

 
  
 

 

1. Pemilihan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dengan Double 

Exponential Smoothing Method 

Dengan 0,1   untuk periode ke-2 (tahun 2008) adalah : 

2 2
2

2

193.189 175713,00

193.189

9,

100%

100%

05%

X F
PE

X

 
  
 

 
 









 

Lakukan perhitungan tPE  sampai dengan 14t  . Untuk perhitungan 

secara lengkapnya dapat dilihat tabel berikut: 

 

Tabel 4.4 Nilai Percentage Error dengan parameter 0,1   pada  

                   Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan  

                   Double Exponential Smoothing Method 

Tahun tX  '

tS  
''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

2007 175.713 175.713 175.713 175.713 0 - - - 

2008 193.189 177460,60 175887,76 179033,44 174,76 175713,00 9,05 9,05 

2009 223.371 182051,64 176504,15 187599,13 616,388 179208,20 19,77 19,77 

2010 285.184 192364,88 178090,22 206639,53 1586,0728 188215,52 34,00 34,00 

2011 276.791 200807,49 180361,95 221253,03 2271,72676 208225,60 24,77 24,77 

2012 346.480 215374,74 183863,23 246886,25 3501,2792 223524,76 35,49 35,49 

2013 324.247 226261,97 188103,10 264420,83 4239,87388 250387,53 22,78 22,78 

2014 344.237 238059,47 193098,74 283020,20 4995,63684 268660,70 21,95 21,95 

2015 347.256 248979,12 198686,78 299271,47 5588,03847 288015,84 17,06 17,06 

2016 365.633 260644,51 204882,55 316406,47 6195,7734 304859,51 16,62 16,62 

2017 374.516 272031,66 211597,46 332465,86 6714,91096 322602,24 13,86 13,86 
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Tahun tX  '

tS  ''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

2018 408.202 285648,69 219002,58 352294,80 7405,12327 339180,77 16,91 16,91 

2019 439.002 300984,02 227200,73 374767,32 8198,14402 359699,93 18,06 18,06 

2020 219.677 292853,32 233765,99 351940,66 6565,25938 382965,46 -74,33 74,33 

Jumlah 325,66 

 

Dengan melakukan perhitungan yang sama maka dapat ditentukan 

nilai kesalahan persentasenya (percentage error) dari parameter 0,1 

sampai dengan 0,9   yang dapat dilihat pada lampiran. 

Setelah dicari nilai percentage error, maka selanjutnya adalah 

mencari nilai MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dengan 

menggunakan persamaan berikut : 

1

1
100%

n
t t

t t

X F
MAPE

n X

 
  

 
  

Dengan 0,1   dan 14n  , analisis kesalahannya adalah: 

1

1
100%

324,66

14

23,19

n
t t

t t

X F
MAPE

n X

 
  

 







 

Berikut adalah hasil perhitungan secara lengkap nilai MAPE (Mean 

Absolute Percentage Error) dari parameter 0,1   sampai dengan 

parameter 0,9  yang terdapat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Nilai MAPE untuk parameter 0,1   sampai dengan  

                   parameter 0,9   

Parameter  MAPE (Mean Absolute Percentage Error)  

0,1 23,19% 

0,2 16,11% 

0,3 14,36% 
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Parameter  MAPE (Mean Absolute Percentage Error)  

0,4 14,27% 

0,5 14,49% 

0,6 14,73% 

0,7 14,99% 

0,8 15,63% 

0,9 16,45% 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai parameter   yang 

memiliki nilai MAPE terkecil adalah parameter 0,4   dengan nilai 

14,27%MAPE  , sehingga dapat dilakukan peramalan dengan Double 

Exponential Smoothing Method dengan parameter 0,4  . 

 

2. Pemilihan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dengan Triple 

Exponential Smoothing Method 

Dengan 0,1   untuk periode ke-2 (tahun 2008) adalah : 

2 2
2

2

193.189 175713,00

193.189

9,

100%

100%

05%

X F
PE

X

 
  
 

 
 









 

Lakukan perhitungan tPE  sampai dengan 14t  . Untuk perhitungan 

secara lengkapnya dapat dilihat tabel berikut: 
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Tabel 4.6 Nilai Percentage Error dengan parameter 0,1   pada Peramalan  Jumlah Angka Perceraian di Indonesia  

                 dengan TripleExponential Smoothing Method 

Tahun tX  '

tS  ''

tS  '''S  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

2007 175.713 175.713 175.713 175.713 175.713 0 0 0 
  

2008 193.189 177460,60 175887,76 175730,48 180449,00 498,07 17,48 175713,00 9,05 9,05 

2009 223.371 182051,64 176504,15 175807,84 192450,32 1724,38 59,89 180955,80 18,99 18,99 

2010 285.184 192364,88 178090,22 176036,08 218860,05 4377,18 150,87 194204,64 31,90 31,90 

2011 276.791 200807,49 180361,95 176468,67 237805,29 6052,18 204,35 223312,66 19,32 19,32 

2012 346.480 215374,74 183863,23 177208,12 271742,66 9178,36 306,87 243959,65 29,59 29,59 

2013 324.247 226261,97 188103,10 178297,62 292774,22 10715,65 350,04 281074,46 13,31 13,31 

2014 344.237 238059,47 193098,74 179777,73 314659,93 12221,99 390,61 303664,88 11,79 11,79 

2015 347.256 248979,12 198686,78 181668,64 332545,68 13187,70 410,79 327077,23 5,81 5,81 

2016 365.633 260644,51 204882,55 183990,03 351275,91 14159,78 430,49 345938,78 5,39 5,39 

2017 374.516 272031,66 211597,46 186750,77 368053,37 14842,92 439,35 365650,93 2,37 2,37 
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Tahun tX  '

tS  ''

tS  '''S  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

2018 408.202 285648,69 219002,58 189975,95 389914,28 15997,23 464,44 383115,97 6,15 6,15 

2019 439.002 300984,02 227200,73 193698,43 415048,32 17398,13 497,30 406143,73 7,48 7,48 

2020 219.677 292853,32 233765,99 197705,19 374967,19 11824,41 284,28 432695,09 -96,97 96,97 

Jumlah  258,11 
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Dengan melakukan perhitungan yang sama maka dapat ditentukan 

nilai kesalahan persentasenya (percentage error) dari parameter 0,1 

sampai dengan 0,9   yang dapat dilihat pada lampiran  

Setelah dicari nilai percentage error, maka selanjutnya adalah 

mencari nilai MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dengan 

menggunakan persamaan berikut : 

1

1
100%

n
t t

t t

X F
MAPE

n X

 
  

 
  

Dengan 0,1   dan 14n  , analisis kesalahannya adalah: 

1

1
100%

258,11

14

18,44

n
t t

t t

X F
MAPE

n X

 
  

 







 

Berikut adalah hasil perhitungan secara lengkap nilai MAPE (Mean 

Absolute Percentage Error) dari parameter 0,1   sampai dengan 

parameter 0,9  yang terdapat pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Nilai MAPE untuk parameter 0,1   sampai dengan  

                   parameter 0,9   

Parameter  MAPE (Mean Absolute Percentage Error)  

0,1 18,44% 

0,2 15,33% 

0,3 15,36% 

0,4 15,22% 

0,5 15,35% 

0,6 15,95% 

0,7 17,16% 

0,8 18,86% 

0,9 21,21% 
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Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai parameter   

yang memiliki nilai MAPE terkecil adalah parameter 0,4   dengan 

nilai 15,22%MAPE  , sehingga dapat dilakukan peramalan dengan 

Double Exponential Smoothing Method dengan parameter 0,4  . 

4.1.5 Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia Tahun 2021-

2023 dengan Double Exponential Smoothing Method 

Setelah dilakukan perhitungan nilai smoothing pertama, nilai smoothing 

kedua, nilai konstanta  ta  dan konstanta  tb  dengan menggunakan nilai 

parameter 0,4  , selanjutnya melakukan perhitungan nilai peramalan 

dengan parameter 0,4  . 

Tabel 4.8 Nilai Precentage Error dengan parameter 0,4  pada  

                   Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia  

                   dengan Double Exponential Smoothing Method 

 

Tahun tX  '

tS  
''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

2007 175.713 175.713 175.713 175.713 0 
   

2008 193.189 180955,80 177285,84 184625,76 1572,84 175713,00 9,05 9,05 

2009 223.371 193680,36 182204,20 205156,52 4918,356 186198,60 16,64 16,64 

2010 285.184 221131,45 193882,37 248380,53 11678,1768 210074,88 26,34 26,34 

2011 276.791 237829,32 207066,46 268592,18 13184,0831 260058,71 6,05 6,05 

2012 346.480 270424,52 226073,88 314775,17 19007,4197 281776,26 18,67 18,67 

2013 324.247 286571,27 244223,09 328919,44 18149,2168 333782,59 -2,94 2,94 

2014 344.237 303870,99 262117,46 345624,51 17894,3679 347068,65 -0,82 0,82 

2015 347.256 316886,49 278548,17 355224,81 16430,7089 363518,88 -4,68 4,68 

2016 365.633 331510,44 294436,85 368584,03 15888,6821 371655,52 -1,65 1,65 

2017 374.516 344412,11 309429,43 379394,79 14992,5776 384472,72 -2,66 2,66 
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Tahun tX  '

tS  ''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

2018 408.202 363549,08 325665,32 401432,83 16235,8944 394387,37 3,38 3,38 

2019 439.002 386184,95 343821,21 428548,70 18155,8892 417668,73 4,86 4,86 

2020 219.677 336232,57 341544,62 330920,52 -2276,59343 446704,58 -103,35 103,35 

Jumlah  201,09 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Smoothing dan Peramalan Jumlah Angka Perceraian  

                   di Indonesia dengan Double Exponential Smoothing Method  

Berdasrkan hasil perhitungan pada Tabel 4.8, maka dapat dilakukan 

menghitung nilai peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia. Persamaan 

peramalan menggunakan t m t tF a b m   , dimana nilai ta  dan tb  diambil dari 

Tabel 4.8 tahun 2020. Karena tahun yang akan diramalkan adalah Tahun 

2021 sampai dengan 2023. 

Berdasarkan data terakhir yang diperoleh dapat dibuat peramalan untuk 

tahun berikutnya, yaitu : 

  

 

303156,03 17253,47
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t m

t m
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F m

F 



 
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Berikut adalah cara menyelesaikan peramalan pada Tahun 2021, Tahun 

2022 dan Tahun 2023. 

1. Peramalan untuk periode ke-15 (Tahun 2021)   1m   

 

2021

2020 1

2021

303.156,03 17.253,47 1

303.156,03 17.253,47

285.902,56 285.903

t m t tF a b m

F

F

F





 

 

 

 

 
  

2. Peramalan untuk periode ke-16 (Tahun 2022)   2m   

 

 2

20

022

20

2022

2 303.156,03 17.253,47 2

303.156,03 17.253,47 2

268.649,09 268.469

t m t tF a b m

F

F

F



   

  

 

 


 

3. Peramalan untuk periode ke-17 (Tahun 2023)   3m   

 

 2

20

023

20

2023

3 303.156,03 17.253,47 3

303.156,03 17.253,47 3

251.395,62 251.396

t m t tF a b m

F

F

F



   

  

 

 


 

Dari hasil peramalan yang telah dilakukan, diketahui bahwa Jumlah 

Angka Perceraian di Indonesia mengalami peningkatan pada Tahun 2021 

tetapi pada Tahun 2022 dan Tahun 2023 mengalami penurunan. Pada Tahun 

2021 Jumlah Angka Perceraian di Indonesia mendapatkan sebesar 

285.902,56  kasus, pada Tahun 2022 dan Tahun 2023 sebesar 

268.649,09  kasus dan 251.395,62  kasus. 

4.1.6 Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia Tahun 2021-

2023 dengan Triple  Exponential Smoothing Method 

Setelah dilakukan perhitungan nilai smoothing pertama, nilai smoothing 

kedua, nilai konstanta  ta , konstanta  tb  dan  konstanta  tc  dengan 

menggunakan nilai parameter 0,4  , selanjutnya melakukan perhitungan 

nilai peramalan dengan parameter 0,4  . 



47 

 

 

 

 

Tabel 4.9 Nilai Precentage Error dengan parameter 0,4  pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia  

                 dengan Triple Exponential Smoothing Method 

Tahun tX  '

tS  ''

tS  '''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

2007 175.713 175.713 175.713 175.713 175713 0 0 0 
  

2008 193.189 182703,40 178509,16 176831,46 189414,184 6710,78 1118,46 175713,00 9,05 9,05 

2009 223.371 198970,44 186693,67 180776,35 217606,651 18076,98 2826,42 196684,20 11,95 11,95 

2010 285.184 233455,86 205398,55 190625,23 274797,173 39368,87 5904,00 237096,84 16,86 16,86 

2011 276.791 250789,92 223555,10 203797,18 285501,641 29787,28 3323,07 317118,04 -14,57 14,57 

2012 346.480 289065,95 249759,44 222182,08 340101,618 44449,69 5212,96 316950,46 8,52 8,52 

2013 324.247 303138,37 271111,01 241753,65 337835,731 25504,91 1186,67 387157,79 -19,40 19,40 

2014 344.237 319577,82 290497,74 261251,29 348491,546 19127,94 -73,94 363933,97 -5,72 5,72 

2015 347.256 330649,09 306558,28 279374,08 351646,53 11248,62 -1374,84 367582,51 -5,85 5,85 

2016 365.633 344642,66 321792,03 296341,26 364893,14 11189,09 -1155,62 362207,73 0,94 0,94 

2017 374.516 356591,99 335712,02 312089,56 374729,50 9653,92 -1218,88 375504,42 -0,26 0,26 
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Tahun tX  '

tS  ''

tS  '''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

2018 408.202 377236,00 352321,61 328182,38 402925,55 17815,40 344,52 383773,97 5,98 5,98 

2019 439.002 401942,40 372169,92 345777,40 435094,8 25106,01 1502,20 420913,20 4,12 4,12 

2020 219.677 329036,24 354916,45 349433,02 271792,39 -66041,36 -13939,40 460951,93 -109,83 109,83 

Jumlah  213,06 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Smoothing dan Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan Triple Exponential  

                      Smoothing Method 
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Berdasrkan hasil perhitungan pada Tabel 4.8, maka dapat dilakukan 

menghitung nilai peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia. Persamaan 

peramalan menggunakan 21

2
t m t t tF a b m c m    , dimana nilai ta , tb  dan tc  

diambil dari Tabel 4.9 tahun 2020. Karena tahun yang akan diramalkan 

adalah Tahun 2021 sampai dengan 2023. 

Berdasarkan data terakhir yang diperoleh dapat dibuat peramalan untuk 

tahun berikutnya, yaitu : 

     

   

2

2

1
271.792,39 66.041,36 13.939,40

2

1
271.792,39 66.041,36 13.939,40

2

t m

t m

F m m

F m m





    

   

 

Berikut adalah cara menyelesaikan peramalan pada Tahun 2021, Tahun 

2022 dan Tahun 2023. 

1. Peramalan untuk periode ke-15 (Tahun 2021)  1m   

     

   

2

2

2020 1

2

2021

2021

1

2

1
271.792,39 66.041,36 1 13.939,40 1

2

1
271.792,39 66.041,36 1 13.939,40 1

2

198.781,33 198.781

t m t t tF a b m c m

F

F

F





  

    

   

 

 

2. Peramalan untuk periode ke-15 (Tahun 2021)  1m   

     

   

2

2

2020 2

2

2022

2022

1

2

1
271.792,39 66.041,36 2 13.939,40 2

2

1
271.792,39 66.041,36 2 13.939,40 2

2

111.830,87 11.831

t m t t tF a b m c m

F

F

F





  

    

   

 
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3. Peramalan untuk periode ke-15 (Tahun 2021)  1m   

     

   

2

2

2020 2

2

2022

2022

1

2

1
271.792,39 66.041,36 3 13.939,40 3

2

1
271.792,39 66.041,36 3 13.939,40 3

2

10.941,01 10.941

t m t t tF a b m c m

F

F

F





  

    

   

 

 

Dari hasil peramalan yang telah dilakukan, diketahui bahwa Jumlah 

Angka Perceraian di Indonesia mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada 

Tahun 2021 Jumlah Angka Perceraian di Indonesia mendapatkan sebesar 

198.781,33  kasus, Tahun 2022 sebesar 111.830,87  kasus dan Tahun 

2023 sebesar dan 10.941,01  kasus. 

4.2 Pembahasan  

Dari hasil peramalan yang telah didapatkan, diketahui bahwa nilai parameter 

  terbaik yaitu 0,4  dengan nilai MAPE 14,27% untuk Double Exponential 

Smoothing Method, sedangkan nilai parameter   terbaik yaitu 0,4  dengan 

nilai MAPE 15,22% untuk Triple Exponential Smoothing Method. Maka hasil 

untuk peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia yaitu menggunakan 

Double Exponential Smoothing Method yang memiliki peramalan yang lebih 

akurat karena pada jurnal yang diteliti oleh Etri Pujiati dkk, menyebutkan bahwa 

semakin kecil nilai MAPE berarti nilai peramalan semakin mendekati nilai 

sebenarnya (Pujiati el al, 2017). Dan untuk MAPE terdapat range nilai yang 

dijadikan bahan pengukuran mengenai kemampuan dari suatu model peramalan, 

range nilai tersebut dapat dilihat pada tabel 4.10 (Azman, 2019):  
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Tabel 4.10 Range Nilai MAPE 

No Range MAPE Arti 

1 10%  Kemampuan model peramalan sangat baik 

2 10-20% Kemampuan model peramalan baik 

3 20-50% Kemampuan model peramalan layak 

4 >50% Kemampuan model peramalan buruk 

 

Begitu pula pada jurnal yang diteliti oleh Reyhan Nopriadi Gurianto dkk, 

yang meneliti tentang menggunakan Double Exponential Smoothing Method dan 

Triple Exponential Smoothing Method yang mengahsilkan bahwa peramalan yang 

dilakukan oleh mereka yaitu menggunakan Double Exponential Smoothing 

Method (Nopriadi el al, 2016). Begitu pula pada jurnal yang diteliti oleh Aliviani 

Krisma dkk, yang meneliti tentang perbandingan metode Double Exponential 

Smoothing dan Triple Exponential Smoothing yang menghasilkan bahwa 

peramalan yang mereka lakukan menghasilkan metode Double Exponential 

Smoothing yang terbaik karena memiliki nilai MAPE yang terkecil (Krisma el al, 

2019). 

Maka hasil peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia meneggunakan 

Double Exponential Smoothing Method dengan nilai parameter   terbaik yaitu 

0,4  dengan nilai MAPE 14,27% dan dengan persamaan peramalan jumlah 

angka perceraian di Indonesia adalah :  303156,03 17253,47t mF m   . Hasil 

peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia dari tahun 2021-2023 adalah :  

Tabel 4.11 Hasil Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia 

No  Tahun Jumlah angka perceraian (kasus)  

1 2021 285.903 

2 2022 268.649 

3 2023 251.396 
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Hasil peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia yang diperoleh dengan 

menggunakan Double Exponential Smoothing Method mengalami penaikan yakni 

pada tahun 2021 dan mengalami penurunan pada tahun 2022 dan 2023. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada bab pembahasan yang telah 

dilakukan oleh peneliti tentang Penerapan Exsponensial Smoothing Method 

Dalam Jumlah Angka Perceraian Di Indonesia dengan ini penulis menarik 

sebuah kesimpulan yakni pada perhitungan Double Exponential Smoothing 

Method yang menghasilkan nilai parameter terbaik yang di peroleh untuk 

peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia adalah 0,4   dengan nilai 

MAPE sebesar 14,27% dan dengan persamaan peramalan jumlah angka 

perceraian di Indonesia adalah :  303156,03 17253,47t mF m   . Hasil 

peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia dari tahun 2021-2023 adalah 

jumlah angka perceraian di Indonesia mengalami peningkatan pada tahun 

2021 dengan jumlah kasus 285.903 kasus dan mengalami penurunan di tahun 

2022 dan tahun 2023 dengan jumlah kasus masing-masing 268.649 kasus dan 

251.396 kasus. 

Hasil peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia yang diperoleh 

dengan menggunakan Double Exponential Smoothing Method mengalami 

penaikan yakni pada tahun 2021 dan mengalami penurunan pada tahun 2022 

dan 2023. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diberikan, 

maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti dan pembaca  

Untuk penelitian selanjutnya agar dapat menenliti lebih lanjut 

dari peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia dan 

menggunakan metode tambahan atau membandingan dengan metode 

yang lainnya. 

2. Bagi Pemerintah (BPS-Statistik Indonesia) 
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Pemerintah (BPS-Statistik Indonesia) diharapkan agar lebih 

memperhatikan kembali strategi untuk menurunkan jumlah angka 

perceraian di Indonesia sehingga jumlah angka perceraian di 

Indonesia tidak mengalami peningkatan kembali di masa mendatang. 
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Lampiran 1 

Tabel 4.12 Nilai Precentage Error denga Parameter 0,2   pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan 

menggunakan Double Exponential Smoothing Method 

No Tahun tX  '

tS  ''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

1 tahun 2007 175.713 175.713 175.713 175.713 0 0 0 0 

2 tahun 2008 193.189 179208,20 176412,04 182004,36 699,04 175713,00 9,05 9,05 

3 tahun 2009 223.371 188040,76 178737,78 197343,74 2325,744 182703,40 18,21 18,21 

4 tahun 2010 285.184 207469,41 184484,11 230454,71 5746,3248 199669,48 29,99 29,99 

5 tahun 2011 276.791 221333,73 191854,03 250813,42 7369,92352 236201,03 14,66 14,66 

6 tahun 2012 346.480 246362,98 202755,82 289970,14 10901,7898 258183,34 25,48 25,48 

7 tahun 2013 324.247 261939,78 214592,61 309286,96 11836,7926 300871,93 7,21 7,21 

8 tahun 2014 344.237 278399,23 227353,94 329444,52 12761,3227 321123,75 6,71 6,71 

9 tahun 2015 347.256 292170,58 240317,27 344023,90 12963,329 342205,84 1,45 1,45 

10 tahun 2016 365.633 306863,07 253626,43 360099,71 13309,1599 356987,23 2,36 2,36 

11 tahun 2017 374.516 320393,65 266979,87 373807,43 13353,4453 373408,87 0,30 0,30 



 

 

 

No Tahun tX  '

tS  ''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

12 tahun 2018 408.202 337955,32 281174,96 394735,68 14195,0901 387160,88 5,15 5,15 

13 tahun 2019 439.002 358164,66 296572,90 419756,41 15397,9392 408930,77 6,85 6,85 

14 tahun 2020 219.677 330467,13 303351,75 357582,51 6778,84506 435154,35 -98,09 98,09 

jumlah 4.323.498 3.704.481 3.193.927 4.215.036 127.639 3.978.314 29 226 

 
  

2,09 16,11 

        
MAPE MAPE 

 

  



 

 

 

Lampiran 2 

Tabel 4.13 Nilai Precentage Error denga Parameter 0,3   pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan 

menggunakan Double Exponential Smoothing Method 

 

No Tahun tX  '

tS  
''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

1 tahun 2007 175.713 175.713 175.713 175.713 0 0 0 0 

2 tahun 2008 193.189 180955,80 177285,84 184625,76 1572,84 175713,00 9,05 9,05 

3 tahun 2009 223.371 193680,36 182204,20 205156,52 4918,356 186198,60 16,64 16,64 

4 tahun 2010 285.184 221131,45 193882,37 248380,53 11678,1768 210074,88 26,34 26,34 

5 tahun 2011 276.791 237829,32 207066,46 268592,18 13184,0831 260058,71 6,05 6,05 

6 tahun 2012 346.480 270424,52 226073,88 314775,17 19007,4197 281776,26 18,67 18,67 

7 tahun 2013 324.247 286571,27 244223,09 328919,44 18149,2168 333782,59 -2,94 2,94 

8 tahun 2014 344.237 303870,99 262117,46 345624,51 17894,3679 347068,65 -0,82 0,82 

9 tahun 2015 347.256 316886,49 278548,17 355224,81 16430,7089 363518,88 -4,68 4,68 

10 tahun 2016 365.633 331510,44 294436,85 368584,03 15888,6821 371655,52 -1,65 1,65 



 

 

 

No Tahun tX  '

tS  ''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

11 tahun 2017 374.516 344412,11 309429,43 379394,79 14992,5776 384472,72 -2,66 2,66 

12 tahun 2018 408.202 363549,08 325665,32 401432,83 16235,8944 394387,37 3,38 3,38 

13 tahun 2019 439.002 386184,95 343821,21 428548,70 18155,8892 417668,73 4,86 4,86 

14 tahun 2020 219.677 336232,57 341544,62 330920,52 

-

2276,59343 446704,58 -103,35 103,35 

jumlah  4.323.498 3.948.952 3.562.012 4.335.893 165.832 4.173.080 -31 201,09 

  

    

-2,22 14,36 

MAPE MAPE 

 

  



 

 

 

Lampiran 3 

Tabel 4.14 Nilai Precentage Error denga Parameter 0,5   pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan 

menggunakan Double Exponential Smoothing Method 

 

No Tahun tX  '

tS  
''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

1 tahun 2007 175.713 175.713 175.713 175.713 0 0 0 0 

2 tahun 2008 193.189 184451,00 180082,00 188820,00 4369,00 175713,00 9,05 9,05 

3 tahun 2009 223.371 203911,00 191996,50 215825,50 11914,50 193189,00 13,51 13,51 

4 tahun 2010 285.184 244547,50 218272,00 270823,00 26275,50 227740,00 20,14 20,14 

5 tahun 2011 276.791 260669,25 239470,63 281867,88 21198,63 297098,50 -7,34 7,34 

6 tahun 2012 346.480 303574,63 271522,63 335626,63 32052,00 303066,50 12,53 12,53 

7 tahun 2013 324.247 313910,81 292716,72 335104,91 21194,09 367678,63 -13,39 13,39 

8 tahun 2014 344.237 329073,91 310895,31 347252,50 18178,59 356299,00 -3,50 3,50 

9 tahun 2015 347.256 338164,95 324530,13 351799,77 13634,82 365431,09 -5,23 5,23 

10 tahun 2016 365.633 351898,98 338214,55 365583,40 13684,42 365434,59 0,05 0,05 



 

 

 

No Tahun tX  '

tS  ''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

11 tahun 2017 374.516 363207,49 350711,02 375703,96 12496,47 379267,82 -1,27 1,27 

12 tahun 2018 408.202 385704,74 368207,88 403201,61 17496,86 388200,42 4,90 4,90 

13 tahun 2019 439.002 412353,37 390280,63 434426,12 22072,74 420698,47 4,17 4,17 

14 tahun 2020 219.677 316015,19 353147,91 278882,47 -37132,72 456498,86 -107,80 107,80 

jumlah  4.323.498 4.183.196 4.005.761 4.360.631 177.435 4.296.316 -74 203 

  

    

-5,30 14,49 

        

MAPE MAPE 

 

  



 

 

 

Lampiran 4 

Tabel 4.15 Nilai Precentage Error denga Parameter 0,6   pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan 

menggunakan Double Exponential Smoothing Method 

 

No Tahun tX  '

tS  
''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

1 tahun 2007 175.713 175.713 175.713 175.713 0 0 0 0 

2 tahun 2008 193.189 186198,60 182004,36 190392,84 6291,36 175713,00 9,05 9,05 

3 tahun 2009 223.371 208502,04 197902,97 219101,11 15898,608 196684,20 11,95 11,95 

4 tahun 2010 285.184 254511,22 231867,92 277154,52 33964,9488 234999,72 17,60 17,60 

5 tahun 2011 276.791 267879,09 253474,62 282283,55 21606,7018 311119,46 -12,40 12,40 

6 tahun 2012 346.480 315039,63 290413,63 339665,64 36939,0096 303890,26 12,29 12,29 

7 tahun 2013 324.247 320564,05 308503,88 332624,22 18090,2554 376604,65 -16,15 16,15 

8 tahun 2014 344.237 334767,82 324262,25 345273,40 15758,3628 350714,48 -1,88 1,88 

9 tahun 2015 347.256 342260,73 335061,34 349460,12 10799,0894 361031,76 -3,97 3,97 

10 tahun 2016 365.633 356284,09 347794,99 364773,19 12733,6534 360259,21 1,47 1,47 



 

 

 

No Tahun tX  '

tS  ''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

11 tahun 2017 374.516 367223,24 359451,94 374994,54 11656,9485 377506,85 -0,80 0,80 

12 tahun 2018 408.202 391810,49 378867,07 404753,92 19415,1342 386651,48 5,28 5,28 

13 tahun 2019 439.002 420125,40 403622,07 436628,73 24754,9956 424169,05 3,38 3,38 

14 tahun 2020 219.677 299856,36 341362,64 258350,08 -62259,425 461383,72 -110,03 110,03 

jumlah  4.323.498 4.240.736 4.130.303 4.351.169 165.650 4.320.728 -84 206 

  

    

-6,015 14,73 

        

MAPE MAPE 

 

  



 

 

 

Lampiran 5 

Tabel 4.16 Nilai Precentage Error denga Parameter 0,7   pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan 

menggunakan Double Exponential Smoothing Method 

 

No Tahun tX  '

tS  
''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

1 tahun 2007 175.713 175.713 175.713 175.713 0 0 0 0 

2 tahun 2008 193.189 187946,20 184276,24 191616,16 8563,24 175713,00 9,05 9,05 

3 tahun 2009 223.371 212743,56 204203,36 221283,76 19927,124 200179,40 10,38 10,38 

4 tahun 2010 285.184 263451,87 245677,32 281226,42 41473,9528 241210,88 15,42 15,42 

5 tahun 2011 276.791 272789,26 264655,68 280922,84 18978,3605 322700,37 -16,59 16,59 

6 tahun 2012 346.480 324372,78 306457,65 342287,91 41801,9706 299901,20 13,44 13,44 

7 tahun 2013 324.247 324284,73 318936,61 329632,86 12478,9599 384089,88 -18,46 18,46 

8 tahun 2014 344.237 338251,32 332456,91 344045,73 13520,2986 342111,82 0,62 0,62 

9 tahun 2015 347.256 344554,60 340925,29 348183,90 8468,38276 357566,03 -2,97 2,97 

10 tahun 2016 365.633 359309,48 353794,22 364824,74 12868,9328 356652,29 2,46 2,46 



 

 

 

No Tahun tX  '

tS  ''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

11 tahun 2017 374.516 369954,04 365106,10 374801,99 11311,8752 377693,67 -0,85 0,85 

12 tahun 2018 408.202 396727,61 387241,16 406214,07 22135,0612 386113,87 5,41 5,41 

13 tahun 2019 439.002 426319,68 414596,13 438043,24 27354,9679 428349,13 2,43 2,43 

14 tahun 2020 219.677 281669,81 321547,70 241791,91 -93048,4247 465398,21 -111,86 111,86 

jumlah  4.323.498 4.278.088 4.215.587 4.340.589 145.835 4.337.680 -92 210 

  

    

-6,54 14,99 

        

MAPE MAPE 

 

  



 

 

 

Lampiran 6 

Tabel 4.17 Nilai Precentage Error denga Parameter 0,8   pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan 

menggunakan Double Exponential Smoothing Method 

 

No Tahun tX  '

tS  
''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

1 tahun 2007 175.713 175.713 175.713 175.713 0 0 0 0 

2 tahun 2008 193.189 189693,80 186897,64 192489,96 11184,64 175713,00 9,05 9,05 

3 tahun 2009 223.371 216635,56 210687,98 222583,14 23790,336 203674,60 8,82 8,82 

4 tahun 2010 285.184 271474,31 259317,04 283631,58 48629,0688 246373,48 13,61 13,61 

5 tahun 2011 276.791 275727,66 272445,54 279009,79 13128,4941 332260,65 -20,04 20,04 

6 tahun 2012 346.480 332329,53 320352,73 344306,33 47907,1949 292138,28 15,68 15,68 

7 tahun 2013 324.247 325863,51 324761,35 326965,66 4408,61819 392213,53 -20,96 20,96 

8 tahun 2014 344.237 340562,30 337402,11 343722,49 12640,7595 331374,28 3,74 3,74 

9 tahun 2015 347.256 345917,26 344214,23 347620,29 6812,11906 356363,25 -2,62 2,62 

10 tahun 2016 365.633 361689,85 358194,73 365184,98 13980,4972 354432,41 3,06 3,06 



 

 

 

No Tahun tX  '

tS  ''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

11 tahun 2017 374.516 371950,77 369199,56 374701,98 11004,8341 379165,47 -1,24 1,24 

12 tahun 2018 408.202 400951,75 394601,32 407302,19 25401,7538 385706,81 5,51 5,51 

13 tahun 2019 439.002 431391,95 424033,82 438750,08 29432,5081 432703,95 1,43 1,43 

14 tahun 2020 219.677 262019,99 294422,76 229617,22 

-

129611,067 468182,59 -113,12 113,12 

jumlah  4.323.498 4.301.921 4.272.244 4.331.599 118.710 4.350.302 -97 219 

  

    

-6,93 15,63 

        

MAPE MAPE 

 

  



 

 

 

Lampiran 7 

Tabel 4.18 Nilai Precentage Error denga Parameter 0,9   pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan 

menggunakan Double Exponential Smoothing Method 

 

No Tahun tX  '

tS  
''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

1 tahun 2007 175.713 175.713 175.713 175.713 0 0 0 0 

2 tahun 2008 193.189 191441,40 189868,56 193014,24 14155,56 175713,00 9,05 9,05 

3 tahun 2009 223.371 220178,04 217147,09 223208,99 27278,532 207169,80 7,25 7,25 

4 tahun 2010 285.184 278683,40 272529,77 284837,04 55382,6808 250487,52 12,17 12,17 

5 tahun 2011 276.791 276980,24 276535,19 277425,29 4005,42084 340219,72 -22,92 22,92 

6 tahun 2012 346.480 339530,02 333230,54 345829,51 56695,3474 281430,71 18,77 18,77 

7 tahun 2013 324.247 325775,30 326520,83 325029,78 -6709,71474 402524,85 -24,14 24,14 

8 tahun 2014 344.237 342390,83 340803,83 343977,83 14283,0036 318320,06 7,53 7,53 

9 tahun 2015 347.256 346769,48 346172,92 347366,05 5369,08786 358260,83 -3,17 3,17 

10 tahun 2016 365.633 363746,65 361989,28 365504,02 15816,3575 352735,14 3,53 3,53 



 

 

 

No Tahun tX  '

tS  ''

tS  ta  tb  t mF   tPE  tPE  

11 tahun 2017 374.516 373439,06 372294,09 374584,04 10304,8106 381320,38 -1,82 1,82 

12 tahun 2018 408.202 404725,71 401482,54 407968,87 29188,4586 384888,85 5,71 5,71 

13 tahun 2019 439.002 435574,37 432165,19 438983,55 30682,6436 437157,33 0,42 0,42 

14 tahun 2020 219.677 241266,74 260356,58 222176,89 -171808,606 469666,20 -113,80 113,80 

jumlah  4.323.498 4.316.214 4.306.809 4.325.619 84.644 4.359.894 -101 230 

  

    

-7,24 16,45 

        

MAPE MAPE 

  



 

 

 

Lampiran 8 

Tabel 4.19 Nilai Precentage Error denga Parameter 0,2   pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan 

menggunakan Triple Exponential Smoothing Method 

 

No Tahun tX  '

tS  
''

tS  
'''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

1 tahun 2007 175.713 175.713 175.713 175.713 175713 0 0 0 
  

2 tahun 2008 193.189 179208,20 176412,04 175.852,81 184.241,29 1887,41 139,81 175713,00 9,05 9,05 

3 tahun 2009 223.371 188040,76 178737,78 176.429,80 204.338,73 6041,84 437,19 186198,60 16,64 16,64 

4 tahun 2010 285.184 207469,41 184484,11 178.040,66 246.996,56 14534,19 1033,87 210599,16 26,15 26,15 

5 tahun 2011 276.791 221333,73 191854,03 180.803,34 269.242,42 17160,33 1151,81 262047,68 5,33 5,33 

6 tahun 2012 346.480 246362,98 202755,82 185.193,83 316.015,31 24738,29 1627,82 286978,66 17,17 17,17 

7 tahun 2013 324.247 261939,78 214592,61 191.073,59 333.115,10 24495,50 1489,26 341567,51 -5,34 5,34 

8 tahun 2014 344.237 278399,23 227353,94 198.329,66 351.465,53 24459,99 1376,31 358355,23 -4,10 4,10 

9 tahun 2015 347.256 292170,58 240317,27 206.727,18 362.287,13 22665,67 1141,45 376613,67 -8,45 8,45 

10 tahun 2016 365.633 306863,07 253626,43 216.107,03 375.816,95 21658,95 982,33 385523,53 -5,44 5,44 



 

 

 

No  Tahun tX  '

tS  ''

tS  '''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

11 tahun 2017 374.516 320393,65 266979,87 226.281,60 386.522,94 20108,56 794,72 397967,06 -6,26 6,26 

12 tahun 2018 408.202 337955,32 281174,96 237.260,27 407.601,35 21029,98 804,10 407028,86 0,29 0,29 

13 tahun 2019 439.002 358164,66 296572,90 249.122,80 433.898,07 22910,69 883,85 429033,38 2,27 2,27 

14 tahun 2020 219.677 330467,13 303351,75 259.968,59 341.314,73 -1863,41 -1016,74 457250,69 -108,15 108,15 

jumlah 4.323.498 3.704.481 3.193.927 2.856.904 4.388.569 219.828 10.846 4.274.877 -61 215 

 

  

-4,35 15,33 

MAPE MAPE 

 

  



 

 

 

Lampiran 9 

Tabel 4.20 Nilai Precentage Error denga Parameter 0,3   pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan 

menggunakan Triple Exponential Smoothing Method 

 

No  Tahun tX  '

tS  
''

tS  
'''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

1 tahun 2007 175.713 175.713 175.713 175.713 175713 0 0 0     

2 tahun 2008 193.189 180955,80 177285,84 176184,852 187194,73 4010,74 471,85 175713,00 9,05 9,05 

3 tahun 2009 223.371 193680,36 182204,20 177990,655 212419,15 11810,44 1333,95 191441,40 14,29 14,29 

4 tahun 2010 285.184 221131,45 193882,37 182758,17 264505,41 26980,36 2961,71 224896,56 21,14 21,14 

5 tahun 2011 276.791 237829,32 207066,46 190050,656 282339,24 26229,76 2524,97 292966,62 -5,84 5,84 

6 tahun 2012 346.480 270424,52 226073,88 200857,622 333909,56 37165,57 3514,48 309831,49 10,58 10,58 

7 tahun 2013 324.247 286571,27 244223,09 213867,263 340911,78 29529,71 2202,68 372832,37 -14,98 14,98 

8 tahun 2014 344.237 303870,99 262117,46 228342,322 353602,90 25465,69 1465,42 371542,82 -7,93 7,93 

9 tahun 2015 347.256 316886,49 278548,17 243404,076 358419,04 19461,97 586,69 379801,30 -9,37 9,37 

10 tahun 2016 365.633 331510,44 294436,85 258713,909 369934,68 17170,42 248,08 378174,35 -3,43 3,43 



 

 

 

No  Tahun tX  '

tS  ''

tS  '''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

11 tahun 2017 374.516 344412,11 309429,43 273928,565 378876,61 14500,83 -95,18 387229,14 -3,39 3,39 

12 tahun 2018 408.202 363549,08 325665,32 289449,592 403100,85 17818,81 306,37 393329,85 3,64 3,64 

13 tahun 2019 439.002 386184,95 343821,21 305761,078 432852,30 22239,92 790,46 421072,85 4,08 4,08 

14 tahun 2020 219.677 336232,57 341544,62 316496,141 300559,99 

-

31088,12 -5576,42 455487,46 -107,34 107,34 

jumlah  4.323.498 3.948.952 3.562.012 3.233.518 4.394.339 221.296 10.735 4.354.319 -90 215 

  

    

-6,39 15,36 

MAPE MAPE 

 

  



 

 

 

Lampiran 10 

Tabel 4.21 Nilai Precentage Error denga Parameter 0,5   pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan 

menggunakan Triple Exponential Smoothing Method 

 

No  Tahun tX  '

tS  
''

tS  
'''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

1 tahun 2007 175.713 175.713 175.713 175.713 175713 0 0 0     

2 tahun 2008 193.189 184451,00 180082,00 177897,50 191004,5 9830,25 2184,50 175713,00 9,05 9,05 

3 tahun 2009 223.371 203911,00 191996,50 184947,00 220690,5 24077,00 4865,00 201927,00 9,60 9,60 

4 tahun 2010 285.184 244547,50 218272,00 201609,50 280436 50308,00 9613,00 247200,00 13,32 13,32 

5 tahun 2011 276.791 260669,25 239470,63 220540,06 284135,938 26868,78 2268,06 335550,50 -21,23 21,23 

6 tahun 2012 346.480 303574,63 271522,63 246031,34 342187,344 48453,80 6560,72 312138,75 9,91 9,91 

7 tahun 2013 324.247 313910,81 292716,72 269374,03 332956,313 15822,61 -2148,59 393921,50 -21,49 21,49 

8 tahun 2014 344.237 329073,91 310895,31 290134,67 344670,453 11723,48 -2582,05 347704,63 -1,01 1,01 

9 tahun 2015 347.256 338164,95 324530,13 307332,40 348236,863 4727,54 -3562,91 355102,91 -2,26 2,26 

10 tahun 2016 365.633 351898,98 338214,55 322773,48 363826,744 9292,79 -1756,65 351182,95 3,95 3,95 



 

 

 

No  Tahun tX  '

tS  ''

tS  '''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

11 tahun 2017 374.516 363207,49 350711,02 336742,25 374231,65 8815,71 -1472,30 372241,20 0,61 0,61 

12 tahun 2018 408.202 385704,74 368207,88 352475,07 404965,65 21906,97 1764,04 382311,20 6,34 6,34 

13 tahun 2019 439.002 412353,37 390280,63 371377,85 437596,081 29997,65 3169,96 427754,65 2,56 2,56 

14 tahun 2020 219.677 316015,19 353147,91 362262,88 250864,715 -107177,10 -28017,75 469178,72 -113,58 113,58 

jumlah  4.323.498 4.183.196 4.005.761 3.819.211 4.351.516 154.647 -9.115 4.371.927 -104 215 

  

    

-7,44 15,35 

MAPE MAPE 

 

  



 

 

 

Lampiran 11 

Tabel 4.22 Nilai Precentage Error denga Parameter 0,6   pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan 

menggunakan Triple Exponential Smoothing Method 

 

No  Tahun tX  '

tS  
''

tS  
'''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

1 tahun 2007 175.713 175.713 175.713 175.713 175713 0 0 0     

2 tahun 2008 193.189 186198,60 182004,36 179487,82 192070,54 13211,86 3774,82 175713,00 9,05 9,05 

3 tahun 2009 223.371 208502,04 197902,97 190536,91 222334,12 29234,78 7274,28 207169,80 7,25 7,25 

4 tahun 2010 285.184 254511,22 231867,92 215335,51 283265,41 59172,39 13749,51 255206,04 10,51 10,51 

5 tahun 2011 276.791 267879,09 253474,62 238218,98 281432,38 18095,61 -1915,14 349312,56 -26,20 26,20 

6 tahun 2012 346.480 315039,63 290413,63 269535,77 343413,79 52400,11 8433,33 298570,42 13,83 13,83 

7 tahun 2013 324.247 320564,05 308503,88 292916,64 329097,15 3541,07 -7935,92 400030,56 -23,37 23,37 

8 tahun 2014 344.237 334767,82 324262,25 311724,00 343240,73 7373,61 -4573,50 328670,25 4,52 4,52 

9 tahun 2015 347.256 342260,73 335061,34 325726,40 347324,58 1989,99 -4804,97 348327,58 -0,31 0,31 

10 tahun 2016 365.633 356284,09 347794,99 338967,55 364434,86 11338,03 -761,25 346912,08 5,12 5,12 



 

 

 

No  Tahun tX  '

tS  ''

tS  '''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

11 tahun 2017 374.516 367223,24 359451,94 351258,18 374572,08 9914,32 -950,52 375392,27 -0,23 0,23 

12 tahun 2018 408.202 391810,49 378867,07 367823,52 406653,79 27252,09 4274,70 384011,14 5,93 5,93 

13 tahun 2019 439.002 420125,40 403622,07 389302,65 438812,64 33763,63 4913,80 436043,23 0,67 0,67 

14 tahun 2020 219.677 299856,36 341362,64 360538,64 236019,79 

-

154371,84 

-

50243,13 475033,16 -116,24 116,24 

jumlah  4.323.498 4.240.736 4.130.303 4.007.086 4.338.385 112.916 -28.764 4.380.392 -109 223 

  

    

-7,82 15,95 

MAPE MAPE 

 

  



 

 

 

Lampiran 12 

Tabel 4.23 Nilai Precentage Error denga Parameter 0,7   pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan 

menggunakan Triple Exponential Smoothing Method 

 

No  Tahun tX  '

tS  
''

tS  
'''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

1 tahun 2007 175.713 175.713 175.713 175.713 175713 0 0 0     

2 tahun 2008 193.189 187946,20 184276,24 181707,27 192717,148 16698,32 5994,27 175713,00 9,05 9,05 

3 tahun 2009 223.371 212743,56 204203,36 197454,54 223075,123 33163,34 9753,00 212412,60 4,91 4,91 

4 tahun 2010 285.184 263451,87 245677,32 231210,48 284534,136 65914,30 18008,68 261114,96 8,44 8,44 

5 tahun 2011 276.791 272789,26 264655,68 254622,12 279022,868 4939,65 -10344,31 359452,78 -29,86 29,86 

6 tahun 2012 346.480 324372,78 306457,65 290906,99 344652,38 59272,79 12873,23 278790,37 19,54 19,54 

7 tahun 2013 324.247 324284,73 318936,61 310527,72 326572,099 -10136,66 -16664,14 410361,78 -26,56 26,56 

8 tahun 2014 344.237 338251,32 332456,91 325878,15 343261,392 7724,89 -4270,30 308103,38 10,50 10,50 

9 tahun 2015 347.256 344554,60 340925,29 336411,15 347299,068 1930,44 -4817,43 348851,13 -0,46 0,46 

10 tahun 2016 365.633 359309,48 353794,22 348579,30 365125,07 15088,07 1635,16 346820,79 5,15 5,15 



 

 

 

No  Tahun tX  '

tS  ''

tS  '''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

11 tahun 2017 374.516 369954,04 365106,10 360148,06 374691,897 10498,41 -599,39 381030,72 -1,74 1,74 

12 tahun 2018 408.202 396727,61 387241,16 379113,23 407572,593 32173,05 7396,41 384890,61 5,71 5,71 

13 tahun 2019 439.002 426319,68 414596,13 403951,26 439121,93 35325,28 5872,86 443443,85 -1,01 1,01 

14 tahun 2020 219.677 281669,81 321547,70 346268,77 226635,079 -205040,56 -82520,52 477383,63 -117,31 117,31 

jumlah  4.323.498 4.278.088 4.215.587 4.142.492 4.329.994 67.551 -57.682 4.388.370 -114 240 

  

    

-8,12 17,16 

MAPE MAPE 

 

  



 

 

 

Lampiran 13 

Tabel 4.24 Nilai Precentage Error denga Parameter 0,8   pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan 

menggunakan Triple Exponential Smoothing Method 

 

No  Tahun tX  '

tS  
''

tS  
'''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

1 tahun 2007 175.713 175.713 175.713 175.713 175713 0 0 0     

2 tahun 2008 193.189 189693,80 186897,64 184660,71 193049,19 20132,35 8947,71 175713,00 9,05 9,05 

3 tahun 2009 223.371 216635,56 210687,98 205482,52 223325,28 35664,44 11874,10 217655,40 2,56 2,56 

4 tahun 2010 285.184 271474,31 259317,04 248550,14 285021,94 70874,87 22245,81 264926,76 7,10 7,10 

5 tahun 2011 276.791 275727,66 272445,54 267666,46 277512,83 -10822,80 -23951,30 367019,72 -32,60 32,60 

6 tahun 2012 346.480 332329,53 320352,73 309815,48 345745,88 70939,90 23032,70 254714,38 26,49 26,49 

7 tahun 2013 324.247 325863,51 324761,35 321772,18 325078,64 -25783,70 -30192,32 428202,12 -32,06 32,06 

8 tahun 2014 344.237 340562,30 337402,11 334276,12 343756,69 13188,01 547,25 284198,78 17,44 17,44 

9 tahun 2015 347.256 345917,26 344214,23 342226,61 347335,70 2258,66 -4553,46 357218,33 -2,87 2,87 

10 tahun 2016 365.633 361689,85 358194,73 355001,10 365486,48 18804,51 4824,01 347317,62 5,01 5,01 



 

 

 

No  Tahun tX  '

tS  ''

tS  '''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

11 tahun 2017 374.516 371950,77 369199,56 366359,87 374613,50 9589,11 -1415,73 386702,99 -3,25 3,25 

12 tahun 2018 408.202 400951,75 394601,32 388953,03 408004,34 36636,14 11234,39 383494,74 6,05 6,05 

13 tahun 2019 439.002 431391,95 424033,82 417017,66 439092,05 34903,99 5471,48 450257,68 -2,56 2,56 

14 tahun 2020 219.677 262019,99 294422,76 318941,74 221733,44 -255751,63 -126140,56 476731,78 -117,01 117,01 

jumlah  4.323.498 4.301.921 4.272.244 4.236.437 4.325.469 20.634 -98.076 4.394.153 -117 264 

  

    

-8,33 18,86 

MAPE MAPE 

 

  



 

 

 

Lampiran 14 

Tabel 4.25 Nilai Precentage Error denga Parameter 0,9   pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan 

menggunakan Triple Exponential Smoothing Method 

 

No  Tahun tX  '

tS  
''

tS  
'''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

1 tahun 2007 175.713 175.713 175.713 175.713 175713 0 0 0     

2 tahun 2008 193.189 191441,40 189868,56 188453,00 193171,52 23356,67 12740,00 175713,00 9,05 9,05 

3 tahun 2009 223.371 220178,04 217147,09 214277,68 223370,53 36728,58 13084,68 222898,20 0,21 0,21 

4 tahun 2010 285.184 278683,40 272529,77 266704,56 285165,46 74595,38 26602,20 266641,44 6,50 6,50 

5 tahun 2011 276.791 276980,24 276535,19 275552,13 276887,27 -27468,53 -43579,31 373061,94 -34,78 34,78 

6 tahun 2012 346.480 339530,02 333230,54 327462,70 346361,15 87796,40 43063,00 227629,09 34,30 34,30 

7 tahun 2013 324.247 325775,30 326520,83 326615,01 324378,44 -44812,90 -52758,26 455689,06 -40,54 40,54 

8 tahun 2014 344.237 342390,83 340803,83 339384,95 344145,95 24117,95 13617,62 253186,41 26,45 26,45 

9 tahun 2015 347.256 346769,48 346172,92 345494,12 347283,82 558,54 -6660,76 375072,71 -8,01 8,01 

10 tahun 2016 365.633 363746,65 361989,28 360339,76 365611,88 22126,03 8736,47 344511,97 5,78 5,78 



 

 

 

No  Tahun tX  '

tS  ''

tS  '''

tS  ta  tb  tc  t mF   tPE  tPE  

11 tahun 2017 374.516 373439,06 372294,09 371098,65 374533,59 7353,27 -4086,75 392106,14 -4,70 4,70 

12 tahun 2018 408.202 404725,71 401482,54 398444,16 408173,64 41167,68 16586,61 379843,49 6,95 6,95 

13 tahun 2019 439.002 435574,37 432165,19 428793,08 439020,63 32851,79 3003,43 457634,62 -4,24 4,24 

14 tahun 2020 219.677 241266,74 260356,58 277200,23 219930,70 -303211,00 -181941,78 473374,13 -115,49 115,49 

jumlah  4.323.498 4.316.214 4.306.809 4.295.533 4.323.748 -24.840 -151.593 4.397.362 -119 297 

  

    

-8,46 21,21 

MAPE MAPE 

 



 

 

 

Lampiran 15 

Surat Balasan 

 



 

 

 

Lampiran 16 

Tabel 4.26 Nikah, Talaq dan Cerai, serta Rujuk Tahun 2007-2009 

 



 

 

 

Lampiran 17 

Tabel 4.27 Nikah, Talaq dan Cerai, serta Rujuk Tahun 2010-2012 

 

 



 

 

 

Lampiran 18 

Tabel 4.28 Nikah, Talaq dan Cerai, serta Rujuk Tahun 2013-2015 

 



 

 

 

Lampiran 19 

Tabel 4.29 Nikah, Cerai Tahun 2016-2018 

 



 

 

 

Lampiran 20 

Tabel 4.30 Nikah, Cerai Tahun 2019-2020 

 


